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ABSTRAK

Penelitian ini menelaah praktik pengasuhan anak dalam
keluarga Muslim antaretnis di Kecamatan Borobudur, kabupaten
Magelang. Hal ini berangkat dari fenomena peningkatan mobilitas
sosial dan intensitas perjumpaan lintas budaya akibat perpindahan
penduduk yang dilatarbelakangi oleh motif pendidikan dan peluang
kerja untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Kondisi tersebut
mendorong terjadinya pernikahan yang melahirkan keluarga Muslim
antaretnis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara kritis bagaimana dinamika sosial, perbedaan etnis, dan nilai-
nilai Islam membentuk praktik pengasuhan, sekaligus mengungkap
mekanisme negosiasi budaya dalam pengasuhan anak, terutama dalam
membentuk identitas, karakter, dan moral. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang
memadukan perspektif etnoparenting, antropologi keluarga, serta teori
akulturasi budaya. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan mendokumentasikan penelusuran narasi
kehidupan empat keluarga Muslim antar etnis (Jawa-Minangkabau
dan Jawa-Sunda) di Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang,
kemudian dianalisis secara tematik dan interpretatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pengasuhan
anak dalam keluarga Muslim antaretnis di Kecamatan Borobudur
merupakan proses sosial yang kompleks, dinamis, dan berlapis, yang
dibentuk oleh pertemuan berkelanjutan antara pengetahuan budaya
pasangan beda etnis, struktur sosial setempat, serta nilai-nilai Islam
sebagai kerangka normatif utama. Budaya Jawa sebagai budaya
dominan lingkungan tempat tinggal memberikan pengaruh struktural
yang signifikan, terutama dalam hierarki keluarga, etika harmoni
sosial, dan orientasi kepatuhan. Namun pengaruh tersebut tidak
bekerja secara hegemonik, karena secara simultan dinegosiasikan
dengan pengetahuan budaya non-Jawa seperti prinsip matrilineal dan
kemandirian dalam budaya Minangkabau serta kelekatan emosional
dan afeksi dalam budaya Sunda. Dalam praktiknya, pengasuhan anak
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dihadapkan pada problematika struktural, kultural, dan interpersonal
yang bersumber dari perbedaan orientasi nilai antar pasangan terkait
pendisiplinan, pembagian peran gender, gaya komunikasi, dan
ekspetasi masa depan anak, yang kerap diperkuat oleh perbedaan
sistem kekerabatan serta intervensi keluarga besar. Faktor-faktor lain
seperti tingkat pendidikan, pengalaman migrasi, kondisi ekonomi, dan
lingkungan sosial multikultural turut mempengaruhi kapasitas
reflektif pasangan dalam mengelola perbedaan tersebut. Pasangan
muslim antaretnis merespon situasi ini dengan cara mengembangkan
strategi adaptasi yang kontekstual dan berubah-ubah, mulai dari
asimilasi, enkulturasi, transisi budaya, hingga bikulturalisme ganda,
yang terwujud dalam pilihan bahasa keluarga, pola disiplin,
pembiasaan ibadah, serta penanaman nilai moral dan identitas anak.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa
pengasuhan anak dalam keluarga muslim antaretnis merupakan hasil
negosiasi pengetahuan dua budaya yang membentuk pola pengasuhan
hibrida, adaptif, dan terus dikonstruksi ulang seiring pertumbuhan
anak dan perubahan konteks sosial keluarga.

Kata kunci: pengasuhan anak, negosiasi budaya, keluarga muslim
antaretnis
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ABSTRACT

This study examines child-parenting practices within interethnic
Muslim families in Borobudur Subdistrict, Magelang Regency. The
research is grounded in the increasing phenomenon of social mobility
and intensified cross-cultural encounters resulting from population
movement driven by educational pursuits and employment
opportunities aimed at improving living standards. These conditions
have contributed to interethnic marriages that give rise to interethnic
Muslim families. Accordingly, this study seeks to critically analyze
how social dynamics, ethnic differences, and Islamic values shape
parenting practices, while also uncovering the mechanisms of cultural
negotiation in child-parenting, particularly in the formation of
children’s identity, character, and morality. This research employs a
qualitative approach using a case study design that integrates
perspectives from ethnoparenting, family anthropology, and cultural
acculturation theory. Data were collected through in-depth interviews,
participant observation, and the documentation of life narratives of
four interethnic Muslim families (Javanese—-Minangkabau and
Javanese—Sundanese) in Borobudur Subdistrict, Magelang Regency,
and were subsequently analyzed using thematic and interpretative
methods.

The findings indicate that child-parenting practices in
interethnic Muslim families in Borobudur Subdistrict constitute a
complex, dynamic, and multilayered social process shaped by ongoing
interactions among the cultural knowledge of partners from different
ethnic backgrounds, local social structures, and Islamic values as the
primary normative framework. Javanese culture, as the dominant
culture of the residential environment, exerts a significant structural
influence, particularly in family hierarchy, social harmony ethics, and
orientations toward obedience. However, this influence does not
operate hegemonically, as it is simultaneously negotiated with non-
Javanese cultural knowledge, such as matrilineal principles and
independence in Minangkabau culture, as well as emotional
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attachment and affection in Sundanese culture. In practice, child-
parenting is confronted with structural, cultural, and interpersonal
challenges stemming from differences in value orientations between
partners regarding discipline, gender role distribution, communication
styles, and expectations for children’s futures—differences that are
often reinforced by contrasting kinship systems and extended family
intervention. Additional factors, including educational level,
migration experience, economic conditions, and a multicultural social
environment, further influence couples’ reflective capacity in
managing these differences. Interethnic Muslim couples respond to
these conditions by developing contextual and fluid adaptive
strategies, ranging from assimilation, enculturation, and cultural
transition to dual biculturalism, manifested in family language
choices, disciplinary patterns, religious habituation, and the
internalization of moral values and children’s identities. Overall, the
findings affirm that child-parenting in interethnic Muslim families is
the outcome of negotiated knowledge between two cultures, resulting
in hybrid, adaptive parenting patterns that are continuously
reconstructed in response to children’s development and changes in
the family’s social context.

Keywords: child-parenting, cultural negotiation, interethnic Muslim
families
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Migrasi secara global yang bertujuan untuk memperluas peluang
hidup dari aspek pendidikan dan ekonomi menjadi ruang pertemuan
antar etnis maupun budaya. Pertemuan tersebut mengubah stabilitas
institusi sosial yang sebelumnya kaku menjadi lebih fleksibel. Migrasi
seperti ini sejalan dengan logika fluiditas Godfired Engbersen yaitu
proses pencairan batas kultural.! Logika fluiditas yang terinspirasi dari
pemikiran Zygmunt Bauman merujuk pada perubahan karakter sosial
akibat cara kerja globalisasi dalam meningkatkan mobilitas
masyarakat. Sebagaimana migrasi yang kini tidak lagi mengalir satu
arah dari pinggiran ke pusat, melainkan ditentukan oleh distribusi
sumber daya, kekuatan ekonomi, dan jaringan global.? Logika migrasi
inilah yang mengguncang tatanan sosial masyarakat, misalnya
hubungan antara komunitas lokal, keluarga, bahkan keintiman
hubungan antar individu.?

Mobilitas dan migrasi masyarakat yang semakin tinggi tidak
terlepas dari implikasi politik dan ketidakstabilannya di suatu wilayah.
Seperti halnya program transmigrasi di Indonesia sebagai strategi
pembangunan nasional berbasiskan pembukaan lahan, modernisasi
pertanian, pengalihan surplus tenaga kerja, serta pemerataan
penduduk. Perpindahan penduduk yang didesain oleh negara justru
menciptakaan diferensiasi antara transmigran dan penduduk asli.
Relasi kelas ini membentuk konsekuensi jangka panjang dalam

! Godfried Engbersen, “European Transitions in an Era of Liquid
Migration,” in European Immigrations Trens, Structures, and Policy
Implications, ed. Marek Okolski (Amsterdam: Amsterdam University Press,
2012), 91-105.

2 Zygmunt Bauman, “Migration and Identites in the Globalized World,”
REMHU - Revista Interdisciplinar da Mobilidade Humana 18, no. 34 (2010):
11-25.

3 Paulina Sabugal, “Love and Migration: A Simmelian Approach,”
Simmel Studies 27, no. 2 (2023): 43—68.
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kontestasi lahan, konflik etnis, serta restrukturasi ekonomi di kawasan
transmigran.*

Transmigrasi di Indonesia bukan lagi menjadi program strategi
pembangunan nasional, melainkan sudah menjadi aktivitas
masyarakat demi askes pendidikan® dan kemapanan finansial hidup.°
Saat ini transmigrasi menjadi suatu pola perpindahan penduduk yang
semakin intens dilakukan oleh masyarakat. Perpindahan penduduk ke
daerah transmigran membentuk karakter masyarakat yang multietnis.
Hal tersebut mendorong terciptanya fleksibilitas interaksi sosial,
seperti kemunculan preferensi pernikahan antaretnis dibandingkan
pernikahan sesama etnis.” Perubahan preferensi ini menunjukkan
bahwa identitas etnis dan budaya tidak lagi menjadi batas mutlak
dalam memilih pasangan.

Perubahan preferensi dalam memilih pasangan lebih cenderung
bersifat pragmatis, seperti akses tempat tinggal, jaminan stabilitas
ekonomi keluarga, dan faktor budaya dominan antar pasangan.®
Beberapa faktor tersebut menuntut pada pergeseran norma sosial
pernikahan di Indonesia, terutama dalam pernikahan antar etnis.
Identitas etnis mengalami reposisi ketika pasangan harus memilih
bentuk adat yang digunakan dalam resepsi pernikahan, menentukan
gelar kekerabatan, serta menetapkan ritual keagamaan yang disepakati
kedua pasangan. Sebagaimana kehidupan pernikahan antara Jawa dan
non-Jawa yang tinggal bersama di lingkungan yang didominasi oleh

4 Riwanto Tirtosudarmo, The Politics of Migration in Indonesia and
Beyond (Singapore: Springer Nature Singapore Pte Ltd., 2018), 41-45.

> Antonio Di Paolo and Khalifany-ASh Shidqi, “Education and Ethnic
Intermarriage: Evidence from Higher Education Expansion in Indonesia,” World
Development 195, no. July (2025): 1-20.

¢ Evi Fitriana and Marni, “Transmigran Sebagai Modal Sosial Dalam
Pengembangan Food Estate Di Kabupaten Pulang Pisau,” SOSIOHUMANIORA:
Jurnal ilmiah Ilmu Sosial dan Humaniora 7, no. 1 (2021): 1-14.

7 Zainal Azwar et al., “Partial Reality in Local Modern Indonesia:
Interethnic Marriage Preferences among Young Minangkabau Migrants in
Yogyakarta,” Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 9, no. 2
(2024): 93-108.

8 Wei-Jun Jean Yeung and Zheng Mu, “Migration and Marriage in Asian
Contexts,” Journal of Ethnic and Migration Studies 46, no. 14 (September 12,
2020): 2863-2879.
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budaya Jawa. Keluarga Jawa memiliki struktur yang bersifat hierarkis
serta berfungsi untuk mensosialisasikan norma budaya. Hal tersebut
menjadi tuntutan bagi pasangan non-Jawa untuk beradaptasi dan
menghadapi struktur sosial dan budaya Jawa.’

Adaptasi budaya merupakan proses dinamis yang melahirkan
struktur baru dalam keluarga. Berdasarkan konsep logic of practice
Pierre Bourdieu,!® adaptasi sebagai sebuah praktik internalisasi
“habitus baru” (disposisi yang terbentuk melalui pengalaman) yang
dipengaruhi oleh budaya Jawa, sambil membawa pengetahuan dari
budaya asalnya. Di sinilah proses negosiasi budaya terjadi secara
kontinyu hingga kehadiran anak ke dalam sebuah keluarga baru.'!
Pasangan beda etnis tentunya memiliki pengetahuan budaya yang
berbeda tentang pengasuhan anak. Sebagaimana perbedaan budaya
dari aspek peran gender dan pembagian kerja rumah tangga, harapan
membesarkan anak antar pasangan maupun dari anggota keluarga

? Yolanda Imelda Fransisca Tuapattinaya and Sri Hartati, “Pengambilan
Keputusan Untuk Menikah Beda Etnis: Studi Fenomenologis Pada Perempuan
Jawa,” Jurnal Psikologi Undip 13, no. 1 (2014): 34-41.

10 Bourdieu menegaskan bahwa cara kita bertindak tidak muncul dari
sekadar mengingat atau menyalin pengalaman secara pasif. Kita sendiri yang
membentuk pengetahuan melalui proses yang terstruktur. Proses inilah yang
membentuk habitus, baik itu pola kebiasaan dan cara berpikir yang tumbuh dari
praktik sehari-hari dan selalu berorientasi pada fungsi-fungsi praktis. Pierre
Bourdieu, The Logic of Practice. Trans. Richard Nice (Standford: Standford
University Press, 1990), 52.

' Anthony T. Machette and A. loana, “In-Laws, Communication, and
Other Frustrations: The Challenges of Intercultural Marriages,” Interpersona 17,
no. 1 (2023): 1-18; Christina Rochayanti, “Intercultural Communication
Accomodation in Interethnic Family,” The Indonesian Journal of
Communication Studies (ICJS) (2020): 43-54; Roudi Nazarinia Roy et al.,
“Relationship Satisfaction Across the Transition to Parenthood Among
Interracial Couples: An Integrative Model,” Journal of Family Theory and
Review 12, no. 1 (2020): 41-53; Michelle Jin Yee Neoh et al., “A Cross-Cultural
Study of The Effect of Parental Bonding on The Perception and Response to
Criticism in Singapore, Italy and USA,” PLoS ONE 16, no. 9 September (2021):
1-20.
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besar, gaya komunikasi, dan makna simbolik anak.'? Perbedaan ini
dipengaruhi oleh latar belakang etnisitas masing-masing pasangan.
Etnisitas merujuk pada identitas diri yang sesuai dengan tingkah laku
normatif suatu kelompok.'?

Identitas etnis dalam keluarga antaretnis tidak pernah stabil dan
telah mengalami fluiditas. Hal ini disebabkan oleh praktik pengasuhan
yang memproduksi dan mereproduksi etnisitas dari waktu ke waktu
melalui praktik representasi — bahasa, simbol, narasi, ritual, dan
praktik sehari-hari.!* Orang tua beda etnis memilih unsur-unsur
budaya secara selektif yang meliputi bahasa komunikasi, ritual agama,
serta norma-norma perilaku untuk pengembangan sosial-emosional
anak."” Ketika satu etnis lebih dominan dalam praktik sehari-hari —
misalnya karena status sosial, bahasa mayoritas, atau legitimasi
budaya — representasi etnis lain berpotensi terpinggirkan. Di sinilah
orang tua secara sadar mengartikulasikan identitas etnis anak melalui
praktik pengasuhan sehari-hari.

Pembentukan identitas anak senada dengan mekanisme
rekonstruksi identitas yang disebut oleh Richard Jenkins sebagai
proses identifikasi dan kategorisasi.'® Identifikasi merujuk pada proses
internal dan intersubjektif individu dalam memahami, menafsirkan,

12 Luciana C. Silva, Kelly Campbell, and David W. Wright, “Intercultural
Relationships: Entry, Adjustment, and Cultural Negotiations,” Journal of
Comparative Family Studies 43, no. 6 (2012): 857-870; Anne E. Imamura,
“Strangers in a Strange Land: Coping with Marginality in International
Marriage,” Journal of Comparative Family Studies 21, no. 2 (August 1, 1990):
171-191; Kimberly P Demby, “Family Interaction Patterns, Child Attachment,
and Child Emotional Adjustment.” (University of North Texas, 2014).

13 Abner Cohen, “Introduction,” in Urban Ethnicity (USA: Harper & Row
Publishers, Inc., 1974), ix—xi.

14 Stuart Hall, “The Work of Representation,” in Representation Cultural
Representations and Signifying Practices, ed. Stuart Hall (London: Sage
Publication Ltd, 1997), 24-27.

15 Albert Donatius Sirait, Noor Efni Salam, and Yasir, “Family
Communication in Mixed Marriage Couples Between Indonesia-Australia,”
International Journal of Media and Communication Research 1, no. 2 (2020):
24-33.

16 Richard Jenkins, “Rethinking Ethnicity: Identity, Categorization and
Power,” Ethnic and Racial Studies 17, no. 2 (2010): 197-223.
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dan menegosiasikan siapa dirinya dalam relasi sosial. Sementara
kategorisasi merupakan proses eksternal yang melibatkan pelabelan,
pengelompokan, dan penempatan individu oleh struktur sosial yang
lebih luas. Kedua mekanisme ini bekerja secara simultan dan saling
mempengaruhi dalam praktik pengasuhan anak — arena utama
rekonstruksi identitas.

Pada level identifikasi, orang tua dalam keluarga antaretnis
secara aktif mentransmisikan nilai, bahasa, simbol, dan praktik budaya
dari latar etnis masing-masing. Anak secara aktif juga turut
menyeleksi, menyesuaikan, dan memaknai ulang sesuai dengan
pengalaman sosialnya di rumah, sekolah, maupun lingkungan
masyarakat. Proses ini memungkinkan anak membangun identitas
yang bersifat hibrid. Pada level kategorisasi, anak dihadapkan dengan
klasifikasi sosial dari lingkungan eksternal yang dapat memperkuat
ataupun menantang identitas yang sedang dibangun. Pembentukan
identitas tersebut beririsan dengan konsep fluid parenting'’ dalam
studi migrasi kontemporer.

Fluid parenting merujuk pada praktik pengasuhan sebagai hasil
dari strategi adaptasi keluarga imigran melalui integrasi pengalaman
dari budaya asal dan tuan rumah. Orang tua dengan latar etnis yang
berbeda mengembangkan pola pengasuhan dengan mengintegrasikan
masing-masing pengalaman budaya asal mereka. Hal tersebut terlihat
dalam pilihan bahasa yang digunakan, pola pendisiplinan anak,
pendidikan, hingga cara mereka menegosiasikan peran gender dan
otoritas dalam pengasuhan anak. Dengan kata lain, pengasuhan anak
menjadi proses eksperimental yang menempatkan identitas anak
sebagai projek terbuka untuk terus dikonstruksi ulang.

'7 Konsep fluid parenting dalam penelitian Angel Chan mengadopsi
metafora likuiditas Zygmunt Bauman untuk menganalisis praktik pengasuhan
keluarga imigran. Praktik pengasuhan imigran menunjukkan hasil perpaduan
antara pengalaman pengasuhan yang berasal dari negara asal dan tuan rumah.
Mereka melakukan evaluasi kritis terhadap nilai serta praktik pengasuhan
tradisional dari negara asal dan mengadopsi elemen pengasuhan di negara tujuan
untuk kebutuhan perkembangan anak. Angel Chan, “Transnational Parenting
Practices of Chinese Immigrant Families in New Zealand,” Contemporary Issues
in Early Childhood 19, no. 3 (2018): 219-230.



Pengintegrasian pengalaman budaya orang tua beda etnis
merupakan strategi paling adaptif. Menurut John W. Berry, integrasi
budaya para migran merupakan hubungan timbal balik antara
kelompok dominan dan non-dominan. Proses integrasi budaya
melibatkan dua ranah yang saling berkaitan, yaitu perubahan budaya
pada tingkat komunitas dan psikologis pada individu. Lebih dari itu,
integrasi budaya sebagai bentuk akulturasi paling adaptif menuntut
adanya sikap saling menerima perbedaan di tengah masyarakat yang
semakin majemuk.'®

Praktik integrasi budaya dalam pengasuhan anak antaretnis di
Indonesia kerap dimediasi oleh nilai-nilai agama.'® Agama diyakini
sebagai sebuah kerangka normatif untuk pembentukan karakter dan
moral anak. Bagi keluarga muslim antaretnis, nilai-nilai Islam sering
kali menjadi titik temu yang mempersatukan perbedaan etnis,
sekaligus menjadi dasar legitimasi dalam pengambilan keputusan
pengasuhan. Meskipun demikian, keberadaan agama tidak serta merta
menghapus perbedaan budaya antar pasangan, melainkan justru
membuka ruang bagi proses negosiasi budaya yang berlangsung
secara intensif dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Seperti halnya praktik pengasuhan anak pada empat keluarga
muslim antaretnis di Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang.
Empat keluarga tersebut terdiri dari pasangan Jawa-Minangkabau dan
Jawa-Sunda yang membawa seperangkat nilai, norma, serta
pengetahuan budaya masing-masing ke dalam kehidupan keluarga.
Perbedaan nilai budaya antarpasangan mempengaruhi orientasi,
prinsip, dan tujuan pengasuhan anak. Hal tersebut dikarenakan setiap

18 John W Berry, “Immigration, Acculturation, and Adaptation,” Applied
Psychology: An International Review 46, no. 1 (1997): 5-68; John W. Berry,
“Integration as a Mode of Immigrant Acculturation,” in U.S. Immigration and
Education Cultural and Policy Issues Across the Lifespan, ed. Elena L.
Grigorenko (United States of America: Springer Publishing Company, 2013),
41-57.

1% Fitri Andriani and Yeni Rachmawati, “Etnoparenting: Pengasuhan
Orang Tua Pernikahan Multi Etnis,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini 6, no. 5 (2022): 4669-4680.
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pasangan tidak sekadar mengadopsi praktik individual, melainkan
juga mereproduksi konsepsi budaya asal tentang anak dan keluarga.

Pengasuhan dalam budaya Jawa berakar pada etika harmoni
sosial (rukun) yang menempatkan individu sebagai bagian dari tatanan
kolektif. Anak diposisikan sebagai subjek yang memerlukan arahan
dan bimbingan secara bertahap agar mampu mengelola emosi,
mengendalikan diri, serta memahami struktur hierarki sosial sebagai
prasyarat utama kedewasaan. Nilai kepatuhan, unggah-ungguh, dan
kesadaran posisi sosial menjadi fondasi pengasuhan, sehingga proses
pendisiplinan dan komunikasi dengan anak sering kali bersifat
implisit, simbolik, dan menekankan keteladanan orang tua.

Berbeda dengan sistem budaya Minangkabau yang bercorak
matrilineal menempatkan posisi perempuan sebagai pusat kehidupan
sosial. Anak dipahami sebagai pewaris dari garis keturunan ibu yang
perlu ditempa karakter serta kemampuannya dalam menjaga harta
pusaka dan penyangga keberlanjutan etnis mereka. Adapun budaya
Sunda memosisikan anak sebagai mahluk yang memerlukan
pemeliharaan emosional sejak dini untuk tumbuh dengan sifat cageur,
bageur, dan pinter. Proses pengasuhannya berlandaskan pada prinsip
silih asih, silih asah, dan silih asuh untuk membentuk karakter anak.
Dalam kerangka ini, relasi orang tua dan anak dibangun melalui
kedekatan emosional, komunikasi afektif, serta penanaman nilai
kesantunan dan empati sosial.

Ketiga sistem pengetahuan budaya tersebut saling bertemu dan
dinegosiasikan dalam praktik pengasuhan sehari-hari. Negosiasi ini
tampak dalam pembagian peran antara ayah dan ibu, penerapan
disiplin, strategi komunikasi dengan anak, serta proses internalisasi
nilai agama dan budaya. Nilai-nilai Islam menjadi titik temu yang
memperantarai perbedaan budaya, sekaligus menjadi kerangka
normatif dalam menentukan batas dan arah pengasuhan anak.
Pertemuan dan perjumpaan tiga pengetahuan budaya dalam
pengasuhan antaretnis tersebut dapat dipahami melalui konsep
etnoparenting dan strategi adaptasinya. Menurut Sara Harkness dan
Charles M. Super, etnoparenting merujuk pada sistem kepercayaan
dan pengetahuan lokal tentang pengetahuan budaya masyarakat
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tentang pengasuhan anak berdasarkan norma kelompok etnis.*
Pengetahuan budaya tentang pengasuhan diwariskan secara turun-
temurun dalam kehidupan sehari-hari. Secara praksis, pengetahuan
budaya masing-masing pasangan bertemu dalam keluarga antaretnis
yang menuntut negosiasi dalam menentukan arah perkembangan anak.

Kerangka strategi adaptasi Cheryl Crippen dan Leah Brew?!
sekiranya dapat membantu memahami variasi strategi pasangan
antaretnis dalam menghadapi perbedaan budaya. Pertama, asimilasi
muncul ketika salah satu pasangan mengakomodasi dan mengadopsi
norma budaya dominan dalam keluarga. Kedua, enkulturasi terjadi
ketika keluarga menempatkan budaya asal salah satu pasangan sebagai
sumber nilai yang berbeda dan perlu dipertahankan. Ketiga, transisi
budaya ditunjukkan melalui praktik pengasuhan yang bertumpu pada
ibu sebagai pengasuh utama dengan melibatkan peran anggota
keluarga dari budaya asal. Keempat, amalgamasi atau peleburan
budaya yang menghasilkan pola pengasuhan baru. Kelima, dual
biculturalism atau strategi akulturasi budaya kedua pasangan dengan
cara mentransmisikan nilai, norma, dan aturan dari dua budaya yang
berbeda secara seimbang.

Studi tentang pengasuhan anak dalam keluarga migran yang
dihasilkan dari pernikahan antaretnis telah menunjukkan pentingnya
adaptasi budaya dan negosiasi peran.”’ Beragam penelitian di
Indonesia telah memperkaya pemahaman tersebut melalui cara
pasangan beda etnis membangun rumah tangga serta merumuskan
strategi pengasuhan anak di tengah pluralitas budaya. Misalnya,
pasangan etnis Dayak dan Jawa mengintegrasikan perbedaan budaya

20 Sara Harkness and Charles M. Super, “Introduction,” in Parents
Cultural Belief Systems: Their Origins, Expressions, and Consequences, ed. Sara
Harkness and Charles M. Super (New York and London: The Guilford Press,
1996), 2.

2! Cheryl Crippen and Leah Brew, “Strategies of Cultural Adaption in
Intercultural Parenting,” The Family Journal 21, no. 3 (2013): 263-271.

22 Hali Kil, Jennifer Taing, and Genevieve Mageau, “Interethnic Parenting
Experiences in Raising Mixed-Ethnicity Children: A Systematic Qualitative
Review,” International Journal of Intercultural Relations 85, no. November
2020 (2021): 47-68.
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melalui pendidikan informal dan nonformal yang menempatkan
budaya Jawa sebagai rujukan dominan.’® Pengasuhan anak dalam
keluarga seperti ini memperlihatkan bagaimana nilai budaya etnis
tertentu memperoleh legitimasi lebih kuat dan membentuk hierarki
budaya di tingkat keluarga. Selain itu, pasangan yang berasal dari Bali
dan Jepang menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari menunjukkan peran bahasa sebagai medium pengasuhan yang
dipengaruhi oleh lingkungan sosial tempat tinggal.>* Bahasa di sini
menjadi penanda identitas, sarana internalisasi nilai, serta instrumen
pengelolaan relasi kuasa antara orang tua dan anak.

Perkembangan kajian mutakhir mulai menggeser fokus analisis
menuju pemahaman pengasuhan sebagai konstruksi habitus yang
diproduksi melalui relasi sosial, modal budaya, serta struktur
kekuasaan. Penelitian Bayu Suratman menunjukkan bahwa pola asuh
etnis Tionghoa, Dayak, serta Melayu di Sambas berakar pada modal
budaya yang melekat pada masing-masing komunitas. Modal tersebut
mencakup norma, adat, tradisi, keyakinan, serta ragam praktik sosial
yang berfungsi sebagai alat kontrol dalam pengasuhan anak. Selain itu,
terciptanya folkways parenting menimbulkan diferensiasi internal,
stereotipe etnis, serta menunjukkan posisi kelas melalui selera yang
diwariskan sejak usia dini.*

Kedua, penelitian Sapendi lebih menegaskan pemaknaan Islam
sebagai ideologi yang melandasi praktik pengasuhan keluarga Muslim
milineal. Pemahaman keagamaan orang tua muslim menghasilkan
tujuan, materi, proses, serta evaluasi pengasuhan yang berbeda dari
kelompok muslim lainnya. Lebih dari itu, Islamisme

23 Mardiana et al., “The Educational Patterns for Intermarriage Children
Between Dayak Ethnic and Javanese Ethnic,” Advances in Social Science,
Education and Humanities Research (ASSEHR) 247 (2018): 324-328.

24 Lukia Zuraida et al., “Language Choice of Balinese and Japanese
Mixed Marriage Children,” Journal of Language Teaching and Research 11, no.
4 (2020): 604-610; T Gusti Agung Sri Rwa Jayantini et al., “Acculturations in
Intercultural Marriage Families: The Story from Denpasar City,” Humanus 21,
no. 1 (2022): 14-26.

25 Bayu Suratman, “Dinamika Relasi Sosial dan Pola Asuh Anak Usia
Dini pada Komunitas Etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu Di Sambas”
(Disertasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024).
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termanifestasikan melalui pengintegrasian nilai modernitas dengan
rujukan normatif al-Qur’an serta Hadits sebagai fondasi penguatan
akidah serta ibadah anak. Praktik pengasuhan seperti ini
menggambarkan proses pewarisan modal budaya, sosial, serta
simbolik yang berfungsi untuk mempertahankan habitus keluarga
melalui penciptaan distingsi identitas anak.*®

Ketiga, penelitian Nur Hamzah yang menampilkan transformasi
praktik keberagamaan serta pengasuhan dalam keluarga muslim
Melayu kelas menengah perkotaan. Hamzah mengklasifikasikan
keluarga muslim ke dalam tiga kategori, yaitu moderat-tradisional,
Islamis-puritan, serta modern-moderat untuk memperlihatkan
kecenderungan pola asuh otoriter dan otoritatif. Tindakan pengasuhan
dipahami sebagai ekspresi kesadaran kelas, alat perjuangan simbolik,
penegasan identitas, serta mekanisme mempertahankan posisi sosial.
Perubahan orientasi pengasuhan dalam konteks ini menampilkan
dinamika internal kelas menengah Melayu yang terus bernegosiasi
dengan struktur sosial perkotaan.?’

Keempat, penelitian Leli Fertiliana Dea yang lebih
memfokuskan pada aspek etnoparenting Sunda pada komunitas
transmigran. Pengasuhan anak dalam penelitian ini merupakan
mekanisme pemeliharaan identitas budaya sekaligus pembentukan
moralitas dan religiusitas anak. Praktik pengasuhan masyarakat Sunda
transmigran bertahan dengan cara beradaptasi dengan perubahan
lingkungan sosial, arus modernisasi, serta kontak budaya yang intens
di tengah kemajemukan masyarakat. Berdasarkan penelitian
terdahulu, pengasuhan anak bekerja sebagai arena produksi identitas,

26 Sapendi, “Islamisme Dalam Pengasuhan Keluarga Muslim Milenial:
Habitus Baru Praktik Pengasuhan Anak Masa Kini” (Disertasi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2024).

27 Nur Hamzah, “Habitus Muslim Melayu Perkotaan Di Pontianak:
Perubahan Praktik Beragama dan Pengasuhan dalam Pendidikan Islam Anak
Usia Dini” (Disertasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).
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reproduksi kelas, perebutan makna, serta negosiasi nilai budaya dan
keagamaan.”®

Problem akademik yang muncul berada pada kebutuhan untuk
menelaah cara keluarga muslim antaretnis mengelola pertemuan
modal budaya yang berbeda dan pembentukan karakter, moral, dan
identitas anak. Ruang inilah yang membuka pertanyaan empiris
mengenai perubahan, ketegangan, serta strategi adaptasi yang
dilakukan oleh keluarga muslim antaretnis dalam proses pengasuhan
anak. Hal tersebut sekiranya penting untuk melihat fase pembentukan
identitas, struktur nilai, dan disposisi moral dalam pendidikan anak
usia dini. Sejalan dengan perspektif pengetahuan budaya yang
menunjukkan bahwa pengasuhan pada masa awal kehidupan anak
berakar pada cultural belief systems orang tua. Pengetahuan budaya
yang memandu orang tua dalam menentukan tujuan perkembangan,
praktik interaksi sehari-hari, serta cara memahami perilaku anak
sebagai bagian dari pewarisan nilai budaya.

Pewarisan nilai budaya dalam pengasuhan antaretnis
memperlihatkan kompleksitas sistem makna. Hal ini dikarenakan
keluarga yang terbentuk melalui pernikahan antaretnis melibatkan
pertukaran simbolik antar kelompok, sehingga keluarga menjadi ruang
negosiasi budaya yang intensif.”” Senada dengan pendapat Janet
Carssten bahwa kekerabatan selalu bersifat konstruktif dan menjadi
proses pembentukan kelekatan sosial dan kultural.** Negosiasi budaya
terjadi dalam konteks lingkungan tempat tinggal yang didominasi oleh
budaya Jawa dan Islam diyakini sebagai kerangka acuan untuk
membentuk karakter dan moral anak. Sebagaimana pendapat
Abdullah Nashih Ulwan, bahwa ajaran Islam sebagai sumber nilai

28 Leli Fertiliana Dea, “Etnoparenting dan Perkembangan Moral Agama
Anak Usia Dini pada Masyarakat Transmigran Suku Sunda di Lampung Timur”
(Disertasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025).

2 Claude Lévi-Strauss, The Elementary Structures of Kinship, ed. James
Harle Bell, John Richard von Sturmer, and Rodney Needham, Revised Ed.
(Canada: Beacon Press, 1969), 33-41.

30 Janet Carsten, After Kinship (New York: Cambridge University Press,
2004), 67-84.
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dalam mendidik anak yang bertumpu pada teladan perilaku,
penanaman tauhid, serta pembiasaan ibadah sejak dini.

Integrasi tiga perspektif, yaitu pengetahuan budaya, antropologi
keluarga, dan Pendidikan Anak Usia Dini Islam diperlukan untuk
mengeksplor secara mendalam metode pengasuhan, orientasi nilai,
praktik pendisiplinan, bahasa dan gaya komunikasi, pembiasaan
ibadah, serta peran keluarga besar. Penelitian ini menawarkan
kontribusi baru melalui analisis komparatif dan simultan tentang
negosiasi budaya antara pasangan dari etnis Jawa, Minangkabau, dan
Sunda dalam pengasuhan anak. Mekanisme negosiasi yang
berlangsung tidak hanya pada tingkat pasangan, tetapi juga melalui
intervensi keluarga besar dan struktur sosial yang didominasi oleh
budaya Jawa. Selain itu, penelitian ini menampilkan pemahaman
bahwa orientasi budaya, prinsip moral, nilai agama, serta strategi
komunikasi berkaitan dalam membentuk praktik pengasuhan hibrida.

Alasan peneliti memilih kecamatan Borobudur sebagai lokasi
penelitian karena kawasan ini merepresentasikan karakteristik
masyarakat dengan mobilitas sosial yang tinggi dan keterbukaan
budaya. Keberadaan wisatawan, pelaku industri pariwisata, pekerja
migran, serta masuknya berbagai kelompok etnis menjadikan
Borobudur sebagai ruang sosial yang kaya akan interaksi lintas
budaya. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Magelang menunjukkan bahwa pendatang dari luar daerah dan
menetap di Kecamatan Borobudur tercatat sebanyak 288 orang dalam
tiga tahun terakhir (rata-rata 96 orang dalam setahun), sekalipun data
ini belum terklasifikasi dalam pendatang Jawa-non Jawa dengan
perkawinan antaretnis.®’ Fakta ini menciptakan dinamika sosial yang
unik, ketika nilai-nilai tradisional Jawa sebagai budaya dominan

31 Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang, Data Strategis Kabupaten
Magelang 2022 (Magelang: Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang, 2022),
8; Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang, Kecamatan Borobudur dalam
Angka 2023 (Magelang: TM Percetakan, 2023), 31-33; Akbar Preambudi,
“Strategi Pengembangan Desa Sekitar Candi Borobudur Berdasarkan Tipologi
Potensi Kepariwisataan,” Jurnal Space 2, no. 1 (2019): 1-5; Inge Uli Wiswanti
et al., “Pola Asuh Dan Budaya: Studi Komparatif Antara Masyarakat Urban Dan
Masyarakat Rural Indonesia,” Jurnal Psikologi Sosial 18, no. 3 (2020): 211-223.
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berinteraksi dengan budaya lain yang dibawa oleh pasangan non-Jawa
dalam konteks keluarga Muslim.

Fokus penelitian pada empat keluarga muslim antaretnis di
Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang bertujuan untuk
mengeksplorasi mendalam mengenai praktik pengasuhan sebagai
arena pertemuan budaya, agama, dan kelas sosial. Kajian ini
diharapkan memberikan konstribusi teoritis melalui pengayaan
konsep pengasuhan anak serta kontribusi empiris melalui pemetaan
strategi adaptasi keluarga muslim antaretnis. Temuan penelitian juga
diharapkan mampu menjembatani kekosongan literatur mengenai
pengasuhan pada konteks mobilitas sosial kontemporer, serta
menawarkan perspektif baru bagi pengembangan kebijakan
pendidikan anak usia dini di tengah keberagaman budaya.

B. Rumusan Masalah
Masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana dinamika sosial budaya dan agama membentuk
praktik pengasuhan dalam keluarga muslim antaretnis di
Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang?

2. Apa saja problematika dan faktor yang mempengaruhi
pengasuhan anak dalam keluarga muslim antaretnis di
Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang?

3. Bagaimana pasangan muslim antaretnis menegosiasikan
perbedaan budaya dalam pengasuhan anak?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara fundamental bertujuan untuk menyajikan
analisis mendalam tentang praktik pengasuhan empat keluarga
muslim antaretnis di kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang.
Fokus penelitian terletak pada tiga tujuan utama sesuai dengan
rumusan masalah. Pertama, mengidentifikasi dan menjelaskan
dinamika sosial budaya dan agama yang membentuk praktik
pengasuhan anak dalam keluarga muslim dengan mengeksplorasi latar
belakang etnis dari masing-masing pasangan. Hal ini mencakup
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pemahaman tentang elemen budaya asli masing-masing etnis dan
interpretasi ajaran Islam dalam praktik pengasuhan sehari-hari.
Kedua, menganalisis secara mendalam problematika dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pengasuhan anak dalam keluarga muslim
antaretnis. Ketiga, menganalisis proses negosiasi budaya pasangan
muslim antaretnis dalam pengasuhan anak. Proses negosiasi
mencakup hubungan interpersonal suami dan istri dalam menghadapi
perbedaan pandangan, prioritas, dan metode pengasuhan yang muncul
akibat latar belakang etnis dan interpretasi agama. Selain itu,
penelitian ini mengkaji strategi yang digunakan untuk mencapai
kesepakatan bersama antar pasangan dalam pengasuhan anak.

2. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini berupaya untuk memberikan kontribusi teoritis
yang dapat memperkaya kajian tentang keluarga, antropologi agama,
sosiologi perkawinan, dan studi lintas budaya, khususnya isu
pengasuhan dalam konteks masyarakat multikultural. Hasil penelitian
ini berkontribusi terhadap pengembangan konsep etnoparenting secara
empiris dari keluarga muslim antaretnis, serta memberikan
pemahaman mendalam mengenai interaksi antara nilai-nilai sosial,
budaya, dan agama dalam membentuk praktik pengasuhan. Secara
praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi dan panduan bagi
pemerintah, lembaga keagamaan, dan organisasi masyarakat dalam
merumuskan kebijakan maupun program penguatan keluarga,
khususnya keluarga muslim antaretnis. Temuan penelitian ini dapat
memberikan wawasan bagi pasangan antaretnis mengenai potensi dan
tantangan dalam pengasuhan anak, serta strategi negosiasi perbedaan
budaya yang efektif. Terakhir, penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
para konselor keluarga dan praktisi pendidikan  untuk
mengembangkan pendekatan yang lebih adaptif dan inklusif dalam
memberikan pendampingan terhadap keluarga muslim antaretnis
dalam praktik pengasuhan sehari-hari.
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D. Kajian Pustaka
Perkembangan penelitian tentang pengasuhan antaretnis telah secara
konsisten menyoroti persoalan komunikasi, disonansi, dan potensi
konflik yang inheren dalam keluarga lintas budaya.*? Persoalan seperti
ini memerlukan serangkaian fase dan strategi adaptasi dalam proses
negosiasi budaya.*® Topik pengasuhan antaretnis sendiri telah menarik
perhatian yang signifikan dari berbagai disiplin ilmu, termasuk
sosiologi, psikologi, dan antropologi dengan menelaah tren
demografi,** motivasi di balik pernikahan campuran,® serta tantangan
maupun konflik yang menyertainya.’® Berdasarkan beberapa topik
tersebut, maka peneliti menyajikan kajian literatur terdahulu sebagai
referensi yang komprehensif dengan pemetaan sebagai berikut:
1. Negosiasi Budaya dan Otoritas Pengasuhan

Negosiasi budaya merupakan fondasi utama untuk memahami
dinamika otoritas pengasuhan anak dalam keluarga muslim antaretnis.
Kajian sosiologi keluarga dan antropologi budaya menempatkan
pengasuhan anak sebagai arena pertemuan nilai, identitas, dan relasi
kuasa. Perbedaan latar budaya antar pasangan menjadikan pengasuhan
sebagai ruang negosiasi yang intens sejak awal pernikahan. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan anak merupakan proses
yang dikonstruksi melalui interaksi antar pasangan dan anggota

32 Richard N. Lalonde et al., “The Role of Culture in Interpersonal
Relationships: Do Second Generation South Asian Canadians Want a Traditional
Partner?,” Journal of Cross-Cultural Psychology 35, no. 5 (2004): 503-524.

3 Dorit Roer-Strier and Dina Ben Ezra, “Intermarriages Between Western
Women and Palestinian Men: Multidirectional Adaptation Processes,” Journal
of Marriage and Family 68 (2006): 41-55.

34 Paul C. Rosenblatt and Ciloue Cheng Stewart, “Challenges in Cross-
Cultural Marriage: When She Is Chinese and He Euro-American*,” Sociological
Focus 37, no. 1 (2004): 43-58.

35 Zhenchao Qian, “Who Intermarries? Education, Nativity, Region, and
Interracial Marriage, 1980 and 1990,” Journal of Comparative Family Studies
30, no. 4 (2018): 579-597; Robert K. Merton, “Intermarriage and the Social
Structure: Fact and Theory,” Psychiatry 4, no. 3 (1941): 361-374.

36 Charles Negy and Douglas K. Snyder, “Relationship Satisfaction of
Mexican American and Non-Hispanic White American Interethnic Couples:
Issues of Acculturation and Clinical Intervention,” Journal of Marital and
Family Therapy 26, no. 3 (2000): 293-304.
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keluarga besar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
negosiasi budaya dan otoritas pengasuhan saling beririsan dalam
keluarga multikultural.

Otoritas pengasuhan dalam keluarga muslim antaretnis bukan
sekadar pembagian peran antara ayah dan ibu. Otoritas dalam hal ini
menyoal tentang relasi kuasa simbolik yang terlihat dalam legitimasi
nilai budaya dan agama masing-masing pasangan. Setiap budaya
memiliki preferensi emosional, orientasi nilai, serta harapan terhadap
anak yang tidak selalu kompatibel satu sama lain. Sebagaimana
Jacqueline Adams®’ menegaskan bahwa pasangan antaretnis
cenderung mengalami ketegangan emosional sebelum mencapai
kesepakatan pengasuhan, terutama ketika nilai yang diyakini bersifat
fundamental. Hal tersebut mengarahkan pembahasan tentang hierarki
kekuasaan dalam keluarga berbasis etnis. Kalmijn berpendapat bahwa
budaya yang lebih dominan sering kali mempengaruhi ketentuan
praktik pengasuhan.’® Oleh karena itu, negosiasi budaya dalam
pengasuhan anak juga dapat dipahami sebagai salah satu bentuk proses
kompromi antar pasangan yang dipengaruhi oleh afeksi, identitas, dan
memori kultural.

Negosiasi budaya antar pasangan beda etnis bertujuan untuk
menyeimbangkan relasi kuasa yang menuntut adaptasi psikologis.
Khorshed Khisty menekankan bahwa pasangan dengan tingkat
diferensiasi yang sehat mampu mempertahankan identitas personal
dan budaya tanpa merusak kohesi sosial. Diferensiasi memungkinkan
setiap pasangan mengelola konflik tanpa kehilangan stabilitas
emosional sekaligus menentukan kualitas lingkungan pengasuhan

37 Jacqueline Adams, ““‘This Is Not Where 1 Belong!” The Emotional,
Ongoing, and Collective Aspects of Couples’ Decision Making about Where to
Live,” Journal of Comparative Family Studies 35, no. 3 (2004): 459—484.

38 Matthijs Kalmijn, “Family Structure and the Well-Being of Immigrant
Children in Four European Countries,” International Migration Review 51, no. 4
(2017): 927-963; Matthijs Kalmijn, “Consequences of Racial lintermarriage for
Children’s Social Integration,” Sociological Perspectives 53, no. 2 (2010): 271—
286.
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anak.*® Dengan kata lain, negosiasi budaya antar pasangan juga turut
menciptakan pola asuh serta lingkungan yang berperan penting dalam
perkembangan anak. Sebagaimana dijelaskan oleh Bornstein bahwa
pengasuhan yang adaptif dan reflektif dapat mempengaruhi
perkembangan kemampuan psikososial anak secara positif.*’

Keluarga antaretnis menyediakan lingkungan dengan
keragaman nilai budaya yang dapat membantu tumbuh kembang anak.
Jony Eko Yulianto, dkk.*! telah membuktikan pernikahan antaretnis
(Jawa dan Cina) sebagai ruang hibriditas budaya. Pernikahan yang
melibatkan proses negosiasi budaya termasuk menghormati orang tua,
reartikulasi penggunaan jilbab, tradisi pekerjaan, dan budaya
memasak. Selain itu, anak-anak dari pasangan antaretnis tersebut
merupakan subjek yang berperan penting untuk mengomunikasikan
perbedaan budaya melalui artikulasi pengalaman etnisitas dalam
kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
negosiasi budaya pasangan antaretnis terus berlanjut hingga kelahiran
anak. Begitu juga otoritas pengasuhan yang terus berubah seiring
bertambahnya usia dan jumlah anak.

Dinamika negosiasi budaya dalam pengasuhan semakin
kompleks seiring bertumbuh dan berkembangnya anak. Hal tersebut
mempengaruhi stresor potensial bagi orang tua. Pada fase awal
kehidupan, pasangan antaretnis sering kali menghadapi perbedaan
pandangan mengenai pendisiplinan anak, gaya pengasuhan, serta

3 Young Yun Kim, Becoming Intercultural An Integrative Theory of
Communication and Cross-Cultural Adaptation, Sage Publication (California:
SAGE Publications, Inc., 2001), 183-199.

40 M.H. Bornstein and D. Zlotnik, “Parenting Styles and Their Effects,”
in Encyclopedia of Infant and Early Childhood Development (Elsevier, 2008),
496-509.

4! Jony Eko Yulianto, et.al., "The Assemblage of Inter-Ethnic Marriages
in Indonesia" Journal of Community and Applied Social Psychology 32, no. 4
(2022): 706-720; Jony Eko Yulianto, “How Children of Inter-Ethnic Couples
Navigate Inter-Cultural Tensions: A Scoping Review of Qualitative Studies,”
International Journal of Intercultural Relations 95, no. 101831 (2023): 1-12.
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keterlibatan keluarga besar dalam pengasuhan anak.*’ Intervensi
keluarga besar tentunya membawa nilai budaya berdasarkan sistem
kekerabatan yang dapat mempengaruhi pembentukan norma
pengasuhan, terutama dalam masyarakat yang berorientasi
kolektivistik (Goode, 1982). Pada akhirnya, ekspektasi keluarga besar
dalam bentuk interpretasi agama dan budaya yang berbeda turut
memperluas spektrum potensi konflik. Sebaliknya, keberhasilan
negosiasi dalam konteks ini justru dapat memperkuat kohesi sosial
keluarga.

Berdasarkan kajian literatur yang telah diuraikan, pengasuhan
anak dalam keluarga muslim antaretnis perlu dipahami sebagai arena
interaksi simbolik yang merefleksikan relasi kuasa, identitas, dan
adaptasi psikososial. Literatur sosiologi, psikologi, dan antropologi
keluarga secara konsisten menegaskan bahwa keberhasilan negosiasi
budaya berkontribusi terhadap stabilitas keluarga dan perkembangan
anak. Oleh karena itu, kajian literatur tersebut mendorong peneliti
untuk mendalami strategi negosiasi budaya yang dapat membentuk
model pengasuhan anak untuk keluarga muslim antaretnis.

2. Integrasi Nilai Budaya dan Agama dalam Pengasuhan Anak
Berbagai studi antropologi keluarga menegaskan bahwa budaya
menyediakan seperangkat nilai, norma, dan simbol yang menjadi
pedoman pengasuhan bagi suatu masyarakat tertentu. Secara umum,
pengasuhan anak di Indonesia berakar pada sistem kekerabatan yang
hierarkis — relasi antara orang tua dan anak berdasarkan nilai
kepatuhan, penghormatan, serta pengendalian diri.* Sistem tersebut
menjadi landasan pengasuhan anak untuk mewariskan nilai-nilai

42 Rosenblatt and Stewart, “Challenges in Cross-Cultural Marriage: When
She Is Chinese and He Euro-American*." Sociological Focus 37, no. 1 (2004),
43-58.

4 Yulina Eva Riany, Pamela Meredith, and Monica Cuskelly,
“Understanding the Influence of Traditional Cultural Values on Indonesian
Parenting,” Marriage and Family Review 53, no. 3 (2017): 207-226; Nurhayani
Nurhayani, “Fathering Styles of Muslim Families Perceived From Personality
Types in North Sumatera,” Islam Realitas: Journal of Islamic & Social Studies

5, no. 1(2019): 52-69.
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budaya lintas generasi. Sebagaimana pengasuhan anak dalam keluarga
Jawa yang dibentuk melalui proses habituasi dan internalisasi nilai-
nilai budaya secara turun temurun.**

Berbeda dengan praktik pengasuhan pada pasangan beda etnis
yang mengalami kompleksitas permasalahan sejak awal pernikahan
hingga membesarkan anak. Yopina G. Pertiwi dan Nandita Babu*’
menguraikan pengasuhan anak dalam keluarga lintas negara yang
berfokus pada pengalaman perempuan Indonesia. Temuannya
menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan berupa saling belajar
antar pasangan, saling menghargai gaya pengasuhan, serta akulturasi
nilai-nilai budaya dalam pengasuhan. Selain itu, hambatan yang paling
sering ditemukan dalam pengasuhan antaretnis adalah komunikasi.
Senada dengan penelitian Albert Donatius Sirait, dkk.** bahwa
pasangan pernikahan campuran antara Indonesia dan Australia
mengkomunikasikan perbedaaan budaya dengan cara meminimalisir
potensi konflik dalam kehidupan sehari-hari. Pola komunikasi seperti
ini berfokus pada upaya untuk saling menerima perbedaan budaya dari
aspek bahasa dan corak pengasuhan.

Sebagian besar penelitian mutakhir lebih menyoroti cara
keluarga muslim antaretnis memosisikan Islam sebagai kerangka
normatif untuk mengintegrasikan perbedaan budaya antar pasangan.
Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan budaya yang sering kali
melahirkan variasi dalam persepsi tentang peran orang tua, pola
disiplin, cara berkomunikasi dengan anak, serta tujuan jangka panjang
pengasuhan. Oleh karena itu, nilai-nilai keislaman, seperti tanggung

4 Hildred Geertz, The Javanese Family A Study of Kinship and
Socialization, (United States of America, The Free Press of Glencoe, Inc.2014);
Dwi Hastuti, “Pola Asuh Otoriter Semu Perspektif Pendidikan Islam, Pendidikan
Anak Usia Dini, Dan Budaya Jawa Pada Sembilan Orang Tua Muslim Jawa Di
Yogyakarta”; Dwi Hastuti et al., “An Authoritarian Parenting of Early Childhood
in Islamic Perspective: A Case Study in Sleman District, Yogyakarta,” 4l-Ta lim
Journal 29, no. 2 (2022): 107-117.

% Yopina G Pertiwi and Nandita Babu, “Parenting in Multicultural
Settings: Experiences of the Indonesian Mothers,” Indonesian Psychological
Journal 25, no. 4 (2010): 265-280.

46 Sirait, Noor Efni Salam, and Yasir, “Family Communication in Mixed
Marriage Couples Between Indonesia-Australia.”
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jawab orang tua, kewajiban mendidik anak dalam kebaikan, serta
pentingnya keteladanan moral menjadi titik temu yang menjembatani
perbedaan budaya antar pasangan. Misalnya, penelitian Nurfadilla,
dkk.*” yang mengulas tentang pola pengasuhan pasangan antara etnis
Mandar dan Jawa di Sulawesi Barat. Pengasuhan anak yang dilakukan
oleh pasangan tersebut berupa internalisasi nilai-nilai agama dengan
cara menasehati, mempraktikkan, dan membiasakan anak dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, integrasi nilai budaya dan
agama dalam pengasuhan anak memiliki hambatan secara struktural
dan kultural yang dipengaruhi oleh perbedaan bahasa, variasi
lingkungan sosial, disparitas tingkat pendidikan antara pasangan, serta
intervensi keluarga besar. Seperti halnya penelitian Ida Windi
Wahyuni dan Maulidya Ulfah*® yang menyoroti peran kakek-nenek
secara signifikan mempengaruhi proses transmisi nilai budaya kepada
anak.

Penelitian tentang pengasuhan antaretnis di Indonesia masih
terhitung sedikit yang memadukan perspektif etnoparenting, sosiologi
keluarga, dan Pendidikan Anak Usia Dini perspektif [slam. Selama ini
kajian etnoparenting dalam konteks Indonesia menekankan bahwa
sistem dan nilai budaya komunitas etnis dijadikan landasan
pengetahuan untuk mengasuh, mendidik, membentuk karakter dan
moral, serta membantu tumbuh kembang kemampuan anak.*’ Hal ini

47 Wan Siti Nurfadilla, Akilah Mahmud, and Santri Sahar, “Pola
Pengasuhan Dalam Rumah Tangga Pasangan Etnik Mandar Dan Etnik Jawa
(Studi Kasus Di Desa Sidorejo Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali
Mandar Provinsi Sulawesi Barat),” Sosioreligius 1, no. 1 (2022): 45-54.

48 Ida Windi Wahyuni and Maulidya Ulfah, “Pola Pengasuhan Anak:
Studi Fenomenologi Keluarga Muslim Di Bali,” in Annual Conference on
Islamic Early Childhood Education, vol. 5, 2021, 98.

4% Eti Nurhayati, Ina Anisan Napisah, and Ramdaeni Suci,
“Etnoparenting: Pengasuhan Anak Usia Dini Berbasis Budaya Sunda,” Kiddo :
Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 5, no. 2 (2024): 352-363; Alma Ida, N
Zulkifli, and Ria Novianti, “Pelaksanaan Etnoparenting Melayu Riau Oleh Orang
Tua Untuk Menanamkan Nilai Kesopanan Pada Anak Usia Dini Di RA Plus Nur
As-Syam Desa Kasikan Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar,” Journal
on Education 06, no. 01 (2023): 2817-2826; Hikmatur Rahmah and Marwany,
“Penerapan Etnoparenting Berbasis Nilai Budaya Sintuvu Suku Kaili Dalam
Mengembangkan Aspek Sosial Emosional Anak Di Kota Palu,” Musawa 15, no.
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dapat dilihat melalui cara suatu masyarakat memposisikan adat
sebagai tata nilai dalam memahami tumbuh kembang anak dan relasi
sosial antar anggota keluarga.’® Pengasuhan berbasis budaya
sekiranya perlu mengintegrasikan nilai tradisional dan modern yang
didasarkan pada kebutuhan perkembangan anak.’' Pengintegrasian
semacam ini diperlukan karena mengingat terjadinya peningkatan
mobilisasi dan migrasi yang terjadi di masyarakat.’> Misalnya,
sosialisasi etnoparenting melalui program penyuluhan di lingkungan

2(2023):206-234; Winda Dwi Aprilia et al., “Exploring the Influence of Madura
Etnoparenting on Social Intelligence Development in Early Childhood: A Case
Study,” Nak-Kanak: Journal of Child Research 2, no. 2 (2025): 61-69; Siti
Nurhafizah, “Hubungan Etnoparenting Suku Batak Simalungun Terhadap
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Desa Rukun Mulyo,”
Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 2 (2024): 31211-31219; Milla Ahmadia
Apologia et al., “Pola Asuh Berbasis Etnoparenting Budaya Jawa Pada Anak
Usia Dini,” Almanar: Jurnal Fakultas Agama Islam 02, no. 02 (2024): 1-7,
Novita Wulandari, “Etnoparenting: Tradisi Bepatun (Toilet Training) Pada Anak
Usia Dini Suku Besemah Kota Bengkulu,” Al Fitrah: Journal of Early Childhood
Islamic Education 7, no. 1 (2024): 13-24; Novita Wulandari and Aan Listiana,
“Etnoparenting Dengan Budaya Kearifan Lokal Melemang Suku Besemah
Kabupaten Kaur Kota Bengkulu,” CERIA (Cerdas Energik Responsif Inovatif
Adaptif) 6, no. 1 (2023): 82-92.

%0 Rani Handayani et al., “Instilling Religious and Moral Values in
Ethnoparenting, the Bue-Bue Tradition of the Mandailing Batak Tribe and the
Song Anakku Sazali from Malaysia,” KINDERGARTEN: Journal of Islamic
Early Childhood Education 7, no. 2 (2024); Ikmalludin et al., “Pemertahanan
Bahasa Sunda Pada Keluarga Amalgamasi di Kota Bandung melalui
Etnoparenting dan Literasi Budaya,” Lokabasa: Jurnal kajian Bahasa, Sastra,
dan Budaya Daerah serta Pengajarannya 15, no. 2 (2024): 117-126.

5! Yeni Rachmawati, “Pengembangan Model Etnoparenting Indonesia
Pada Pengasuhan Anak,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5,
no. 2 (2021): 1151-1163.

52 Khalisahtun Dzikro and Imas Karyamah, “Etnoparenting Pada
Pengasuhan Anak Usia Dini Oleh Orang Tua Perkawinan Multi Etnis Di Desa
Suka Maju,” Journal of Islamic Early Childhood Education (JOIECE): PIAUD-
Ku 2, no. 2 (2023): 113-124; Leli Fertiliana Dea, Zulkipli Lessy, and Sigit
Purnama, “Etnoparenting Influences the Moral and Religious Development of
Early Childhood among Transmigrant Community in East Lampung,” COUNS-
EDU: The International Journal of Counseling and Education 10, no. 1 (2025):
1-11; Andriani and Rachmawati, “Etnoparenting: Pengasuhan Orang Tua
Perkawinan Multi Etnis”; D.K.N. Alfaeni and Yeni Rachmawati,
“Etnoparenting: Pola Pengasuhan Alternatif Masyarakat Indonesia,” Aulad:
Journal on Early Childhood 6, no. 1 (2023): 51-60.
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pendidikan Islam untuk meningkatkan pemahaman orang tua terkait
nilai-nilai budaya lokal tentang pengasuhan dalam membantu tumbuh
kembang anak.>?

Berdasarkan penelusuran literatur tersebut, penelitian ini lebih
spesifik membahas tentang pengasuhan anak dalam keluarga muslim
antaretnis di Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang. Berbeda
dengan studi sebelumnya yang cenderung berfokus pada dinamika
komunikasi dan identitas secara umum. Penelitian ini secara khusus
mengidentifikasi bentuk-bentuk pengasuhan yang muncul dari
perpaduan budaya pasangan antaretnis (Jawa, Minangkabau, dan
Sunda) dalam keluarga muslim. Problem spesifik yang ingin dijawab
adalah bagaimana orang tua muslim antaretnis di Borobudur
mengintegrasikan dan menyesuaikan konstruk budaya dan
pemahaman keagamaan dalam praktik pengasuhan sehari-hari. Selain
itu, penelitian ini juga mengeksplor proses negosiasi dan adaptasi
budaya pengasuhan yang mempengaruhi perkembangan anak. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan literatur
dengan memberikan pemahaman lebih rinci tentang pengasuhan anak
dalam konteks masyarakat multikultural.

3. Strategi Adaptasi Budaya dalam Menegosiasikan
Etnoparenting Antarpasangan
Strategi adaptasi yang dimaksudkan merupakan upaya strategis
pasangan beda etnis dalam menegosiasikan perbedaan budaya untuk
menciptakan lingkungan pengasuhan bagi perkembangan anak.
Strategi adaptasi yang digunakan meliputi asimilasi, enkulturasi,
transisi budaya, amalgamasi atau peleburan budaya, serta dual

33 Siti Fadjryana Fitroh et al., “Kemampuan Sosial Anak Usia Dini:
Sebuah Tinjauan Etnoparenting Pada Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini,”
Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia 5, no. 1 (2025): 11-21; Ade Veni
Yunianti et al,, “Meraih Potensi Anak Dengan Etnoparenting: Sosialisasi
Parenting Di TK Islam Qonita,” SAMBARA: Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat 3, no. 2 (2025): 147-154.
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biculturalism.>* Setiap pasangan yang menjadi orang tua memilih
salah satu strategi tersebut dipengaruhi oleh konteks sosial, dukungan
keluarga besar, serta pengalaman migrasi. Strategi adaptasi dalam
pengasuhan anak pada keluarga antaretnis tentunya berdampak
terhadap perkembangan anak. Hal tersebut terlihat pada aspek
identitas, kompetensi sosial, dan kesejahteraan psikologis.

Negosiasi budaya pengasuhan melibatkan  konstruksi
pengetahuan masing-masing pasangan tentang cara merawat,
mendisiplinkan, dan mendidik berdasarkan harapan tentang masa
depan anak. Argumen ini menegaskan bahwa keluarga merupakan
ruang awal pengasuhan sebagai cara untuk membentuk disposisi anak,
sekaligus medan simbolik — ruang negosiasi perbedaan budaya.
Sebagaimana anak yang dibesarkan dalam lingkungan dual
biculturalism cenderung memiliki fleksibilitas kognitif dan
kemampuan adaptasi sosial yang lebih tinggi. Pengetahuan budaya
pengasuhan masing-masing pasangan memperkaya pengalaman
belajar anak jika disesuaikan dengan kebutuhan perkembangannya.
Meskipun demikian, penelitian tentang strategi adaptasi dalam
pengasuhan anak lintas budaya di Indonesia masih terhitung sedikit.*

Konstruksi pengetahuan budaya tentang pengasuhan anak telah
mendapat banyak sorotan dari para akademisi. Penelitian Bayu

Suratman®® memberikan fondasi penting dalam memahami

3 Cheryl Crippen, “Cross-Cultural Parenting: Experiences of Inter-
Cultural Parents and Constructions of Culturally Diverse Families,” Unpublished
Doctoral Dissertation (University of New England, Australia, 2008).

55 Beatriks Novianti Kiling-Bunga, Kristin Margiani, and Indra Yohanes
Kiling, “Parenting Research in Indonesia: What We Have Done So Far,” Buletin
Psikologi 28, no. 1 (2020): 59. Penelitian tentang pengasuhan lintas budaya,
misalnya Arifah Prima Satrianingrum and Farida Agus Setyawati, “Perbedaan
Pola Pengasuhan Orang Tua Pada Anak Usia Dini ditinjau dari Berbagai Suku di
Indonesia: Kajian Literatur,” JIV-Jurnal Ilmiah Visi 16, no. 1 (2021): 25-34;
Gunarti Dwi Lestari, Kartika Rinakit Adhe, and Muchamad Arif Al Ardha, “The
Culture Of Parenting Indonesian Tribes In The Habituation Of Children’s
Character,” International Conference of Primary Education Research Pivotal
Literature and Research UNNES, 2018, 77-80.

% Bayu Suratman and Nurjannah Nurjannah, “Early Childhood Care in
Sambas Muslim Family: Cultural and Religious Influences,” Nadwa: Jurnal
Pendidikan Islam 15, no. 1 (2021): 1-18; Suratman, “Dinamika Relasi Sosial
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pengasuhan anak sebagai ekspresi habitus etnis yang berakar pada
modal budaya — norma, adat istiadat, sistem kepercayaan, serta praktik
sosial. Modal tersebut berfungsi untuk mengarahkan perilaku orang
tua dalam mendisiplinkan, mendidik, dan membentuk karakter anak.
Nilai-nilai budaya yang diyakini secara kolektif diproduksi ulang dan
dilegitimasi kebenarannya. Adapun dimensi keagamaan dalam praktik
pengasuhan keluarga muslim terlihat dalam penempatan Islam sebagai
ideologi utama. Seperti yang ditegaskan oleh Sapendi®’ menegaskan
bahwa pemahaman keislaman orang tua mempengaruhi pembentukan
tujuan, penentuan materi, metode, serta mekanisme evaluasi
perkembangan anak.

Nur Hamzah® berfokus pada pengasuhan berbasis Islamisme
dalam keluarga Muslim Melayu kelas menengah perkotaan. Ia
berpendapat bahwa pengasuhan anak tidak dapat terlepas dari
kesadaran kelas, akses terhadap pendidikan, serta orientasi ideologis
keluarga. Pengasuhan dijadikan sebagai sarana untuk menegaskan
identitas religius dan kultural, serta mekanisme adaptasi terhadap
tuntutan modernitas. Begitu juga dengan penelitian Leli Fertiliana
Dea® yang menguraikan praktik pengasuhan masyarakat Sunda
transmigran cenderung lebih fleksibel untuk mengadaptasikan nilai-
nilai budaya mereka di tengah arus modernitas.

Berdasarkan pemetaan penelitian terdahulu, pengasuhan anak
bekerja sebagai arena strategis dalam produksi identitas, reproduksi
kelas, serta negosiasi nilai budaya dan agama. Namun, peneliti masih
menemukan celah akademik, khususnya dalam memahami bagaimana
keluarga muslim antaretnis menegosiasikan perbedaan budaya antar
pasangan dalam praktik pengasuhan sehari-hari. Problem akademik

Dan Pola Asuh Anak Usia Dini Pada Komunitas Etnis Tionghoa, Dayak, Dan
Melayu Di Sambas.”

57 Sapendi, “Islamisme dalam Pengasuhan Keluarga Muslim Milenial:
Habitus Baru Praktik Pengasuhan Anak Masa Kini.”

8 Nur Hamzah, “Habitus Muslim Melayu Perkotaan di Pontianak:
Perubahan Praktik Beragama Dan Pengasuhan Dalam Pendidikan Islam Anak
Usia Dini.”

% Dea, “Etnoparenting Dan Perkembangan Moral Agama Anak Usia Dini
Pada Masyarakat Transmigran Suku Sunda Di Lampung Timur.”
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utama terletak pada kebutuhan untuk menelaah proses pembentukan
habitus keluarga melalui interaksi antaretnis dalam konteks mobilitas
sosial kontemporer. Keluarga muslim antaretnis berada pada
persimpangan antara tuntutan integrasi sosial, pelestarian budaya, dan
komitmen terhadap nilai-nilai agama Islam. Situasi seperti ini
memunculkan pertanyaan empiris mengenai bentuk perubahan,
sumber ketegangan, serta strategi adaptasi yang dikembangkan
keluarga muslim antaretnis dalam proses pengasuhan anak.
Pertanyaan tersebut menjadi krusial untuk memahami fase awal
pembentukan identitas, struktur nilai, dan disposisi moral anak,
terutama pada masa usia dini yang menentukan arah perkembangan
selanjutnya.

Dalam banyak kasus di Indonesia, negosiasi budaya dalam studi
etnoparenting berlangsung antara budaya dominan, seperti Jawa,
dengan budaya asal pasangan non-Jawa. Proses ini melibatkan relasi
kuasa simbolik yang mempengaruhi nilai, bahasa, dan praktik
pengasuhan. Di sisi lain, Islam berfungsi sebagai kerangka normatif
yang berpotensi menjadi titik temu bagi perbedaan budaya. Oleh
karena itu, penelitian ini ingin memfokuskan pada negosiasi budaya
dalam pengasuhan keluarga muslim antaretnis, terutama pemilihan
strategi adaptasi yang mampu menyeimbangkan nilai budaya masing-
masing tanpa mengorbankan prinsip-prinsip keagamaan.

E. Kerangka Teori
1. Keluarga dan Sistem Kekerabatan

Kehidupan sosial manusia tidak dapat dilepaskan dari
keberadaan keluarga sebagai unit sosial paling awal dan paling
berpengaruh dalam membentuk pengalaman individu. Sejak awal
kehidupan, keluarga merupakan institusi pertama tempat manusia
belajar memahami dunia, mengenali relasi sosial, serta
menginternalisasikan nilai-nilai dasar yang membentuk orientasi
hidupnya.®® Sebagai institusi sosial, keluarga berperan dalam
membentuk fondasi kepribadian indvidu melalui proses sosialisasi

0 Talcott Parsons and Robert F. Bales, Family, Socialization and
Interaction Process (United States of America: The Free Press, 1955), 3-5.
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awal yang berlangsung secara intensif. Proses sosialisasi yang
membentuk disposisi psikososial melalui interaksi sehari-hari
meliputi, pola pikir, sikap, dan tindakan.

Keluarga menjadi tempat pertama kali bagi setiap individu
dalam berinteraksi dengan figur otoritas, mengalami relasi afektif,
serta mempelajari konsep tanggung jawab, kepatuhan, dan pembagian
peran sosial. Interaksi seperti ini membentuk pemahaman awal
mengenai hierarki sosial, kewajiban moral, serta batas-batas perilaku
yang dapat diterima secara normatif. Melalui pengalaman inilah setiap
individu manusia tidak hanya belajar baik dan buruk, tetapi juga
menegosiasikan posisi dirinya dalam struktur relasi sosial yang lebih
kompleks.®! Tidak seperti institusi lainnya, keluarga hadir secara
kontinu di setiap fase-fase krusial perkembangan individu. Nilai dan
pola relasi yang terinternalisasi dalam keluarga cenderung bertahan
hingga masa dewasa dan mempengaruhi cara individu membangun
relasi sosial di luar keluarga.®

Berbagai kajian antropologi dan sosiologi klasik menegaskan
posisi keluarga sebagai institusi sosial pertama yang dihadapi individu
sejak lahir. Keluarga memberikan rujukan identitas dasar berupa
nama, status kekerabatan, dan posisi sosial seseorang dalam
masyarakat. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Talcott Parsons
dan Robert F. Bales,” yang menempatkan keluarga sebagai
mekanisme utama stabilisasi kepribadian dan transmisi budaya dalam
kehidupan anak. Dalam hal ini, keluarga berfungsi untuk menjaga
kesinambungan sistem sosial dengan memastikan nilai budaya
ditanamkan secara konsisten kepada generasi berikutnya.

Konsep keluarga memiliki keragaman definisi yang selalu
terikat dengan konteks sosial dan budaya tertentu. Keragaman tersebut
mencakup ukuran keluarga, pola tempat tinggal, sistem pewarisan,

1 George Herbert Mead, Mind, Self. and Society, ed. Charles W. Morris,
Mind, Self, and Society (London: The University of Chicago Press, 1934), 160.

2 Annette Lareau, Unequal Childhoods: Class, Race, and Family Life
(California: University of California Press, 2011), 14-32.

%3 Parsons and Bales, Family, Socialization and Interaction Process, 353-
394.
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hingga pembagian peran gender di dalam rumah tangga.®* Namun
demikian, dalam masyarakat tradisional, keluarga luas menjadi pusat
kehidupan sosial, sementara dalam konteks lainnya keluarga inti justru
lebih dominan. Variasi ini menunjukkan bahwa tidak ada satu model
keluarga yang dapat dijadikan ukuran normatif bagi semua
masyarakat. Pendekatan yang memaksakan satu bentuk keluarga
berpotensi mengaburkan realitas sosial yang lebih kompleks, terutama
dalam keluarga muslim antaretnis yang mempertemukan dua tradisi
etnis dalam satu rumah tangga.

Secara garis besar, setiap masyarakat memiliki dua struktur
keluarga yang terdiri dari keluarga inti dan keluarga luas. Struktur
keluarga tersebut memberikan dampak secara langsung terhadap pola
pengasuhan anak. Keluarga inti umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan
anak, sedangkan keluarga luas mencakup kerabat lain seperti kakek,
nenek, paman, bibi, dan sepupu yang terhubung melalui ikatan darah
maupun perkawinan.®> Perbedaan struktur tersebut mempengaruhi
distribusi peran, otoritas, dan sumber daya dalam keluarga.

Tanggung jawab pengasuhan dalam keluarga inti cenderung
terpusat pada orang tua. Pola ini memperkuat intensitas relasi
emosional antara orang tua dan anak, tetapi pada saat yang sama dapat
meningkatkan beban psikologis dan ekonomi, khususnya dalam
masyarakat modern yang menuntut keterlibatan orang tua di ranah
publik dan dunia kerja.®® Sebaliknya, pengasuhan dalam keluarga luas
cenderung bersifat kolektif. Otoritas dan tanggung jawab dibagi
dengan anggota keluarga lain yang memiliki posisi kekerabatan
tertentu.

Salah satu keunggulan utama keluarga luas terletak pada
ketersediaan jaringan dukungan sosial yang lebih luas. Kehadiran
banyak anggota keluarga memungkinkan pembagian peran

% Manuela Naldini, “The Sociology of Families,” in The Cambridge
Handbook of Sociology (Cambridge University Press, 2017), 301.

% George Peter Murdock, Social Structure (United States of America:
The Macmillan Company, 1949), 1-6.

% Parsons and Bales, Family, Socialization and Interaction Process, 16-
19.
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pengasuhan secara lebih fleksibel, sekaligus menyediakan sumber
daya emosional, sosial, dan material yang lebih beragam. Anak tidak
hanya belajar dari orang tua, tetapi juga dari kerabat lain yang
memiliki usia, pengalaman, dan perspektif yang berbeda. Proses ini
berkontribusi pada sosialisasi anak secara lebih komprehensif,
terutama dalam hal internalisasi norma sosial dan nilai kolektif.®’
Meskipun demikian, relasi antara keluarga inti dan keluarga luas tidak
bersifat dikotomis, melainkan terintegrasi dan saling melengkapi.

Pemahaman tentang struktur keluarga membawa analisis pada
sistem kekerabatan sebagai kerangka relasional yang lebih luas.
Keberadaan sistem kekerabatan memungkinkan keluarga menjaga
keteraturan sosial melalui aturan yang relatif stabil berdasarkan ikatan
darah, perkawinan, dan adopsi.®® Terbentuknya keluarga tidak dapat
terlepas dari pernikahan yang dilatarbelakangi oleh pemilihan
pasangan. Pemilihan pasangan dipengaruhi oleh konsep kesetaraan,
baik dari aspek agama, status sosial, pendidikan, dan etnisitas. Secara
praksis, masyarakat modern dengan mobilitas sosial dan interaksi
antaretnis dan lintas budaya yang semakin meningkat menyebabkan
pemilihan pasangan cenderung dipengaruhi oleh faktor kesamaan
karakteristik dari aspek kepribadian, sosioekonomi, pendidikan,
agama, dan etnisitas.*

Preferensi pemilihan pasangan di Indonesia selama ini merujuk
pada sistem pernikahan eksogami. Eksogami merujuk pada
perkawinan di luar kerabat dekat, yaitu saudara kandung, orang tua,

7 Wirdanengsih and Gusmira Wita, “Ethnoparenting Based on Local
Wisdom: The Practice of Manjujai among Minangkabau Families in Nagari
Kasang, West Sumatra,” Etnosia: Jurnal Etnografi indonesia 10, no. 1 (2024):
113-130.

8 Geertz, The Javanese Family A Study of Kinship and Socialization, 30-
41.

% Paul Puschmann and Joana Maria Pujadas-Mora, “The Quest for a
Partner in the Past and Today: Exploring Trends and Drivers in Partner
Preferences and Selection Through New Sources and Approaches,” History of
the Family (2024): 1-16; Lyn Parker, Chang-Yau Hoon, and Raihani, “Young
People’s Attitudes Towards Inter-Ethnic and Inter-Religious Socializing,
Courtship and Marriage in Indonesia,” South East Asia Research 22, no. 4
(2014): 467-486.
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dan anak. Aturan eksogami dalam sistem kekerabatan mendorong
individu untuk memilih pasangan dari kelompok yang lebih jauh dan
kurang dikenal. Namun, akibat dari masifnya perpindahan penduduk
untuk mencari peluang hidup yang menandakan cara berpikir
masyarakat modern menyebabkan perubahan corak pernikahan yang
mengarah pada endogami.”” Endogami menetapkan batas kelompok
yang dianggap layak menjadi pasangan. Serupa dengan homogami
yang cenderung memberikan kebebasan bagi individu untuk memilih
pasangan dengan kesamaan Kkarakteristik.”! Pergeseran corak
preferensi dan corak pernikahan seperti ini juga berdampak terhadap
perubahan struktur dan jaringan kekerabatan yang sebelumnya terbagi
menjadi patrilineal dan matrilineal ke arah bilateral.”

Meskipun masifnya mobilitas dan perpindahan penduduk di
Indonesia menimbulkan perubahan sosial di lingkungan mikro,
sebagian besar masyarakat tidak dapat menegasikan aspek agama
sebagai salah satu aspek yang sangat prinsipil dalam pernikahan.
Sebagaimana dalam konteks penelitian ini, pernikahan pasangan
muslim beda etnis kerap memosisikan Islam sebagai prinsip normatif
yang memfasilitasi integrasi kekerabatan antaretnis. Berdasarkan
konsep kesetaraan dalam perspektif Islam dikenal dengan istilah
kafaah  yang lebih ~memprioritaskan kesepadanan agama.
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. An-Nur [24}: 26 yang berbunyi:
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Artinya: “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang
keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji

70 Ariane J. Utomo and Peter F. McDonald, “Internal Migration, Group
Size, and Ethnic Endogamy in Indonesia,” Geographical Research (2020): 1-34.

7' H. G. Tittmar, “Exogamy versus Endogamy,” Bulletin of the
Psychonomic Society 28, no. 1 (1990): 55-56.

72 John R. Bowen, “Family and Kinship in Indonesia,” in Asia, Case
Studies in the Social Sciences : A Guide for Teaching Columbia Project On Asia
in the Core Curriculum (New York: East Gate Book, 1992), 83.
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(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang
baik dan laki-laki yang baik untuk wanita-wanita yang baik
(pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka
ampunan dan rezeki yang mulia (surga).” (Q.S. An-Nur [24]:
26)

Menurut para ulama, ayat tersebut merepresentasikan konsep
dasar kafa’ah dengan pemahaman bahwa keserasian antara pasangan
dapat menciptakan keharmonisan dalam berumah tangga. Hal ini juga
diperkuat oleh sabda Rasulullah SAW yang menekankan pentingnya
ahlak dan agama sebagai faktor utama dalam memilih pasangan hidup.
Rasulullah juga mengingatkan agar tidak mengabaikan kriteria
tersebut. Sebagaimana dalam hadits riwayat Tirmidzi.
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami (Qutaibah), telah
menceritakan kepada kami (Abdul Hamid bin Sulaiman) dari
ibnu ‘Ajlan) dari (Ibnu Watsimah An Nashri) dari (Abu
Hirairah) berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Jika seseorang
melamar (anak perempuan atau kerabat) kalian, sedangkan
kalian ridha agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia
(dengan anak perempuan atau kerabat kalian). Jika tidak,

niscaya akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang
besar.” (HR. At-Tirmidzi)

Dua dasar hukum tersebut bertujuan untuk memilih calon
pasangan yang sesuai dengan etika moral Islam, terutama dalam
proses membentuk keluarga. Nilai-nilai Islam yang bersifat
fundamental, seperti tarbiyah, akhlak karimah, peran laki-laki sebagai
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pemimpin rumah tangga dan perempuan sebagai pengelola rumah
tangga kerap menjadi acuan utama dalam pemilihan pasangan.”

Jaringan kekerabatan dalam keluarga di Indonesia menentukan
hubungan antar pasangan pasca pernikahan. Secara garis besar,
jaringan kekerabatan menunjukkan pola dominasi dan solidaritas antar
anggota keluarga. Pola dominasi yang dimaksudkan adalah pola
otoritas dan pengaruh dalam pengambilan keputusan keluarga dan
pengendalian perilaku anggota keluarga yang menyimpang.
Solidaritas yang dimaksudkan adalah sebuah ikatan kasih sayang,
kesetiaan, dan saling membantu. Ikatan kekerabatan dalam hubungan
suami-istri tergambarkan melalui hubungan dengan keluarga inti,
yaitu suami, istri, dan anak yang belum dewasa, serta jaringan kerabat
yang berada di luar keluarga inti. Dengan kata lain, hubungan tersebut
menjadi aspek distribusi tanggung jawab dalam bentuk pembagian
peran dalam keluarga.’

Sistem kekerabatan berfungsi sebagai mekanisme pembentukan
identitas etnis dalam pengasuhan anak. Hal tersebut disebabkan oleh
nilai, simbol, dan aturan perilaku yang mendasari cara kerja sistem
kekerabatan dalam setiap keluarga. Sebagaimana penggunaan bahasa,
cara menyapa kerabat, norma disiplin, dan hierarki usia menjadi
instrumen untuk mensosialisasikan nilai-nilai budaya.”” Dalam
konteks keluarga muslim antaretnis, perkawinan menjadi fondasi
utama pembentukan sistem kekerabatan yang menyatukan dua
individu sekaligus menghubungkan dua jaringan keluarga. Penyatuan
ini melibatkan pengetahuan budaya yang dibawa oleh masing-masing

3 Badul Hadi Ismail, “Kafa’ah in The Muslim Community Marriage : A
Study of The Social History of Islamic Law,” Indonesian Journal of Education,
Social Sciences and Research (IJSSR) 1, no. 1 (2020): 16-23; Imaro Sidqi and
Mhd Rasidin, “The Concept of Kafa’ah in the Nineteenth Century Javanese
Muslim Scholars’ View: A Study on the Ulama Rifi’yah’s Thought,” De Jure:
Jurnal Hukum dan Syar’iah 15, no. 1 (2023): 144-162.

" Geertz, The Javanese Family A Study of Kinship and Socialization., 78-
80.

5 Lilis Madyawati, “Cultural Negotiation in Child-Rearing Practices
Among Interethnic Muslim Couples in Magelang,” Jurnal Tarbiyatuna 16, no. 1
(2025): 37-47.
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pasangan beda etnis dalam mendistribusikan peran pengasuhan
anak.”®

Pertemuan pasangan beda etnis tidak selalu menghasilkan
dominasi salah satu pihak, melainkan mendorong proses seleksi dan
adaptasi nilai masing-masing budaya. Mereka cenderung memilih
praktik yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan stabilitas
rumah tangga dan kesejahteraan anak. Proses ini bersifat dinamis
karena dipengaruhi oleh faktor ekonomi, pendidikan, dan lingkungan
sosial. Di sinilah orang tua bertindak sebagai agen yang aktif dalam
menafsirkan ulang tradisi etnis sesuai dengan realitas kehidupan
mereka. Hal tersebut dapat dilihat sejak tahap pernikahan, di mana
masing-masing pasangan memilih aturan yang melibatkan proses
kompromi antara adat etnis dan pertimbangan praktis. Setelah
menikah, mereka memilih tempat tinggal sesuai dengan harapan
pengasuhan anak. Misalnya, pemilihan tempat tinggal yang dekat
dengan keluarga besar salah satu pasangan dapat meningkatkan
dukungan dan intervensi. Sebaliknya, pemilihan tempat tinggal yang
jauh dari keluarga akan memperkuat otonomi orang tua dalam
pengasuhan anak.”’

Berdasarkan uraian tersebut, struktur dan sistem kekerabatan
dalam keluarga muslim antaretnis dapat dipahami sebagai arena
terjadinya perjumpaan dan perundingan nilai budaya yang secara
langsung membentuk pola pengasuhan anak. Dinamika struktur
keluarga, sistem kekerabatan, serta prinsip normatif Islam yang
mendorong proses seleksi serta adaptasi nilai budaya antaretnis
memerlukan pemahaman tentang akulturasi budaya. Hal ini bertujuan

76 Elisabet Nova Conala, Nuraini Asriati, and Riama Al Hidayah, “Pola
Asuh Anak Pada Anak Perkawinan Campur Etnis Dayak Dan Melayu Di
Kelurahan Kantor,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK)
10, no. 5 (2021): 2313-2320.

77 Azhari Fajri, Yohanes Bahari, and Fatmawati, “Asimilasi Budaya Pada
Keluarga Kawin Campur Antara Etnis Dayak Dengan Tionghoa Di Sekadau
Hilir,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 5, no. 8 (2016): 1-10; Ratih Kumala
Dewi, “Adaptasi Budaya Dalam Pernikahan Etnis Tionghoa-Jawa,” Interaksi:
Jurnal Ilmu Komunikasi 6, no. 2 (2017): 32.
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untuk memahami proses negosiasi nilai, praktik, serta identitas budaya
yang diinternalisasikan dalam pengasuhan anak.

2. Akulturasi Budaya dalam Pengasuhan Anak

Pengasuhan anak merupakan praktik sosial yang secara inheren
berakar pada sistem budaya yang hidup, berkembang, dan diwariskan
dalam suatu masyarakat. Setiap tindakan orang tua dalam merawat,
mendidik, dan membimbing anak tidak pernah terlepas dari kerangka
nilai, simbol, serta makna kolektif yang diwariskan lintas generasi.
Argumen ini memperoleh relevansinya dalam konteks masyarakat
kontemporer yang ditandai dengan masifnya mobilitas manusia,
migrasi global, serta intensitas perjumpaan antarbudaya yang semakin
kompleks. Dalam situasi tersebut, keluarga dengan pasangan beda
etnis menjadi arena utama bagi berbagai sistem nilai dan praktik
budaya saling berinteraksi. Oleh karena itu, pengasuhan anak tidak
dapat dipahami hanya sebagai relasi interpersonal antara orang tua dan
anak, melainkan sebagai manifestasi dari dinamika budaya yang lebih
luas.

Perubahan konteks budaya secara langsung mempengaruhi cara
orang tua mendefinisikan peran mereka, merumuskan tujuan
perkembangan anak, serta memilih strategi pengasuhan yang dianggap
paling tepat.”® Fenomena ini dapat dipahami melalui akulturasi budaya
sebagai proses sosial-psikologis yang merujuk pada perubahan
individu maupun kelompok dari latar budaya berbeda ketika terjadi
kontak secara terus-menerus. Akulturasi merupakan interaksi dinamis
yang melibatkan pilihan, penilaian, dan penyesuaian strategis individu
maupun kelompok terhadap budaya asal dan budaya dominan — sejauh
mana individu mempertahankan identitas budaya asal dan menjalin
hubungan dengan budaya baru. Berdasarkan pemahaman tersebut,

78 Heidi Keller, Cultures of Infancy (London: Lawrence Erlbaum
Associates, 2007), 21-25.
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terdapat empat akulturasi budaya, yaitu integrasi, asimilasi, separasi,
dan marginalisasi.”’

Pertama, strategi integrasi menggambarkan kondisi ketika
individu maupun kelompok berupaya mempertahankan identitas
budaya asal sambil secara aktif berpartisipasi dalam budaya dominan.
Kedua, strategi asimilasi cenderung melepaskan budaya asal untuk
mengadopsi nilai dan praktik budaya dominan. Ketiga, strategi
separasi cenderung menolak budaya dominan dan penekanan
eksklusif pada budaya asal. Keempat, strategi marginalisasi yang
mencerminkan keterputusan dari dua budaya. Keempat strategi
tersebut menekankan proses interaksi inter/antaretnis yang
berkelanjutan disertai dengan konflik dan stres akulturatif.*

Meskipun model strategi akulturasi Berry telah diterapkan di
berbagai penelitian untuk mengidentifikasi cara hidup para imigran,
tetapi tidak pada strategi interpersonal dalam pernikahan antaretnis.
Model ini dikembangkan oleh Cheryl Crippen®' melalui lima strategi
adaptasi budaya pasangan inter/antaretnis dalam pengasuhan.
Pertama, asimilasi budaya oleh salah satu pasangan dengan cara
mengakomodasi norma, nilai, dan tradisi budaya. Kedua, strategi
wisata budaya menunjukkan pola akulturasi timbal balik asimetris di
antara pasangan inter/antaretnis dalam kasus pernikahan lintas negara.
Penerapan strategi ini meningkatkan enkulturasi anak-anak melalui
perayaan liburan, hubungan dengan kakek-nenek, pengenalan
makanan, dan kunjungan wisata jangka pendek ke negara asal dari
pihak ayah. Ketiga, strategi transisi budaya untuk pasangan dari
pernikahan inter/antaretnis sebagai perkembangan temporal melalui
tahapan disonansi, adaptasi dan akomodasi, peningkatan empati, dan
perubahan identitas. Keempat, strategi penggabungan budaya melalui
komitmen timbal balik aspek budaya masing-masing pasangan dalam

7 John W. Berry, “Acculturation as Varietes of Adaptation,” in
Acculturation: Theory, Models, and Some New Findings, ed. Amado M. Padilla
(Boulder: Westview Press, 1980), 9-11.

80 John W. Berry, “Acculturation: Living Successfully in Two Cultures,”
International Journal of Intercultural Relations 29 (2005): 697-712.

81 Crippen and Brew, “Strategies of Cultural Adaption in Intercultural
Parenting.”
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pengasuhan anak. Kelima, yaitu strategi bikulturalisme ganda melalui
penguatan nilai-nilai budaya, aturan, norma, dan perilaku dari kedua
belah pihak secara simetris dalam pengasuhan anak. Kelima strategi
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan tumbuh kembang anak.

Strategi akulturasi budaya dalam konteks pernikahan antaretnis
diperlukan untuk menghadapi pertentangan norma, nilai, makna, dan
ritual antar pasangan. Proses ini menuntut kemampuan komunikasi
yang efektif untuk membangun identitas bersama.®> Komunikasi antar
pasangan dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya kepribadian,
bahasa, dan gaya komunikasi.*> Selain itu, pengambilan keputusan
ketika menghadapi permasalahan juga dipengaruhi oleh sikap sosial
dari lingkungan sekitar,* konflik akibat perbedaan aturan budaya dari
keluarga asal,® serta perbedaan nilai, keyakinan, tujuan, pendidikan,
gaya disiplin, peran gender dan ekspektasi terhadap anak. Keterlibatan
emosional orang tua dengan anak turut memperumit proses negosiasi
ini dalam pengasuhan anak.®

Akulturasi antar pasangan beda etnis menghasilkan perpaduan
elemen-elemen budaya untuk pendekatan pengasuhan yang unik dan
adaptif. Marc H. Bornstein memandang budaya sebagai seperangkat
pola keyakinan dan perilaku yang berfungsi untuk mengatur
kehidupan sehari-hari, termasuk praktik pengasuhan anak.®’ Hal ini
dapat dilihat melalui pengaturan normatif dari setiap komunitas, mulai

82 Gary Fontaine, “Cultural Diversity in Intimate Intercultural

Relationships,” in Intimates in Conflict: A Communication Perspective, ed.
Dudly D. Cahn (New York: Psychology Press, 1990), 209-224.

8 Tiffany R. Tili and Gina G. Barker, “Communication in Intercultural
Marriages: Managing Cultural Differences and Conflicts,” Southern
Communication Journal 80, no. 3 (2015): 189-210.

8 Dinesh Bhugra and Padmal De Silva, “Couple Therapy Across
Cultures,” Sexual and Relationship Therapy 15, no. 2 (2000): 183-192.

85 Jeanette Hsu, “Marital Therapy for Intercultural Couples,” in Culture
and Psychology: A Guide to Clinical Practice, ed. W.S. Tseng and J. Streltzer
(Washington DC: American Psychiatric Publishing, 2001), 225-242.

8 Anita Jones Thomas, “Understanding Culture and Worldview in Family
Systems: Use of the Multicultural Genogram,” The Family Journal: Counseling
and Therapy for Coules and Families 503, no. 1 (1998): 24-32.

87 Marc H. Bornstein, “Cultural Approaches to Parenting,” Parenting:
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dari jenis tempat tinggal hingga kegiatan yang diharapkan orang tua
kepada anak-anak. Orang tua secara aktif memilih salah satu
pengaturan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan anak. Keyakinan orang tua dalam memilih metode dan
strategi pengasuhan anak inilah disebut sebagai pengetahuan budaya.

Sara Harkness dan Charles M. Super mengembangkan
pendekatan etnoparenting didasarkan pada keyakinan implisit dan
eksplisit orang tua mengenai anak, perkembangan, serta praktik
pengasuhan. Pendekatan ini digunakan sebagai lensa interpretatif yang
memandu keputusan pengasuhan sehari-hari, mulai dari pola disiplin
hingga ekspektasi orang tua terhadap masa depan anak. Harkness dan
Super menegaskan bahwa pengetahuan budaya bersifat kultural,
historis, dan kontekstual, sehingga menjadi elemen sentral dalam
memahami variasi pengasuhan lintas budaya. Hal tersebut dapat
dilihat melalui konsep developmental niche (ceruk perkembangan)
yaitu konfigurasi terpadu antara lingkungan fisik dan sosial anak,
kebiasaan pengasuhan, serta psikologi pengasuh.®® Lingkungan fisik
dan sosial anak mencerminkan pilihan budaya yang dipilih oleh orang
tua, baik secara sadar maupun tidak, seperti pengaturan ruang tidur,
pola makan, pendisiplinan anak, hingga ritme aktivitas harian. Praktik
tersebut dilakukan secara adaptif sesuai dengan orientasi dan tujuan
pengasuhan, karena masing-masing orang tua didorong oleh
kesadaran reflektif akan perbedaan budaya dan keinginan untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif bagi tumbuh kembang anak.
Ketiga subsistem saling berinteraksi membentuk  konteks
perkembangan anak secara kultural.®

Konsep ceruk perkembangan diperlukan untuk mengidentifikasi
proses akulturasi pengasuhan dalam keluarga beda etnis karena
memungkinkan analisis yang holistik terhadap interaksi antara nilai

8 Charles M. Super and Sara Harkness, “The Developmental Niche: A
Conceptualization at the Interface of Child and Culture,” InternaUrgnesi tional
Journal of Behavioral Development 9 (1986): 545-569.

8 Sara Harkness and Charles M. Super, “Culture and Parenting,” in
Handbook of Parenting Volume 2 Biology and Ecology of Parenting, ed. Marc
H. Bornstein, 2nd ed. (London: Lawrence Erlbaum Associates, 2002), 253-280.
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budaya dan praktik sehari-hari. Orang tua secara aktif mengevaluasi
elemen-elemen budaya yang mereka warisi dan menimbang
kesesuaiannya dengan kebutuhan perkembangan anak serta tuntutan
lingkungan sosial yang lebih luas. Refleksi terhadap nilai dan norma
budaya tersebut memicu terjadinya dialog dan negosiasi yang intens
antara pasangan yang bertujuan untuk membangun pemahaman
bersama mengenai tujuan pengasuhan.

Eksperimen dan adaptasi dalam pengasuhan menjadi ciri khas
keluarga dengan pasangan beda etnis, terutama dalam aspek-aspek
yang sangat terkait dengan identitas budaya, seperti pemilihan bahasa,
cara menyampaikan nasihat, dan penanaman nilai moral. Orang tua
mengamati bagaimana anak merespon penggunaan bahasa tertentu
atau pendekatan komunikasi tertentu, lalu menyesuaikan strategi
mereka untuk mencapai keseimbangan antara pelestarian budaya dan
efektivitas pengasuhan. Proses ini menunjukkan bahwa akulturasi
pengasuhan bersifat empiris dan berbasis pengalaman, bukan sekadar
ideologis.

Secara keseluruhan, akulturasi pengasuhan dalam keluarga beda
etnis dapat dipahami sebagai proses kreatif yang melibatkan integrasi
pengetahuan budaya, refleksi nilai, dan adaptasi praktis. Pendekatan
etnoparenting dan konsep ceruk perkembangan menyediakan
kerangka teoritis yang kuat untuk menganalisis dinamika ini secara
sistematis. Dengan demikian, pengasuhan anak dipahami sebagai
proses dinamis yang terus berkembang seiring dengan perubahan
kebutuhan anak dan konteks sosial-budaya, yang pada akhirnya
membentuk identitas keluarga multikultural yang khas dan
berkelanjutan.

3. Pembentukan Karakter, Moral, Identitas Anak usia Dini
Pembentukan karakter, moral, dan identitas anak usia dini
merupakan proses fundamental yang ditentukan oleh kualitas
pengasuhan sejak fase awal kehidupannya. Secara ontologis, masa
kanak-kanak awal merupakan periode krusial karena perkembangan
neuropsikologis anak berada pada kondisi yang sangat plastis dan
reseptif terhadap stimulasi lingkungan. Pada fase ini, pengalaman
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relasional yang bersifat afektif, pola regulasi perilaku, serta
internalisasi makna simbolik, termasuk nilai budaya dan spiritual,
berkontribusi langsung terhadap pembentukan struktur kepribadian
anak dalam jangka panjang.”® Berdasarkan perspektif psikologi
perkembangan, anak usia dini merupakan subjek aktif yang terus-
menerus membangun pengetahuan, sikap, dan nilai melalui interaksi
dengan lingkungan sekitarnya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
pengalaman pengasuhan dan pendidikan awal membentuk karakter,
moral, dan identitas anak. Dalam konteks inilah karakter anak usia dini
dipahami sebagai konfigurasi disposisi psikologis yang relatif stabil
dan termanifestasi dalam pola perilaku sehari-hari.”!

Menurut Thomas Lickona, karakter merupakan integrasi antara
dimensi kognitif yang mencakup pengetahuan moral dan kemampuan
penalaran etis, afektif yang meliputi perasaan moral dan empati, serta
perilaku yang terwujud dalam tindakan moral konkret. Pertama,
pengetahuan moral merupakan fondasi karakter yang memungkinkan
individu mengenali dimensi etis dalam situasi konkret, menghindari
kebutaan moral, dan menilai apakah suatu tindakan benar atau salah.
Fondasi ini bertumpu pada pemahaman nilai-nilai moral universal,
seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, kasih sayang, dan
integritas sebagai warisan etis lintas generasi yang membentuk standar
kebaikan bersama. Pengetahuan moral juga menuntut kemampuan
pengambilan perspektif, yakni memahami sudut pandang, perasaan,
dan kebutuhan orang lain, yang menjadi prasyarat bagi keadilan dan
penghormatan terhadap martabat manusia. Di atas dasar tersebut
berkembang penalaran moral, yaitu kemampuan menjelaskan secara
rasional mengapa individu harus bertindak benar dalam berbagai
dilema kehidupan, sebagaimana dikaji dalam tradisi psikologi
perkembangan moral klasik hingga kontemporer. Keseluruhan proses
ini berpuncak pada pengetahuan diri, yakni kapasitas reflektif untuk

% Sri Wahyuningsih, “Promoting Children’s Spiritual Intelligence and
Personality Development,” Jurnal Penelitian 15, no. 2 (2018): 189-201.

o' Lev Vygotsky, Mind in Society. The Development of Higher
Psychological Processes, ed. Michael Cole et al. (London: Harvard University
Press, 1978).
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menilai dan mengoreksi perilaku sendiri secara kritis sebagai syarat
esensial pembentukan karakter bermoral.

Pengetahuan moral kemudian digerakkan oleh dimensi kedua,
yaitu perasaan moral yang memberi energi afektif bagi tindakan etis,
terutama melalui hati nurani yang menyatukan kesadaran akan
kebenaran dengan rasa kewajiban untuk melaksanakannya. Harga diri
yang sehat dan empati memperkuat dimensi ini, karena penghormatan
terhadap diri sendiri dan kemampuan merasakan kondisi orang lain
mendorong penolakan terhadap kekerasan, ketidakadilan, dan
perendahan martabat manusia. Perasaan moral terwujud dalam
kecintaan tulus terhadap kebaikan, pengendalian diri dalam situasi
penuh tekanan, serta kerendahan hati sebagai keterbukaan terhadap
kebenaran dan koreksi diri. Moralitas mencapai bentuk nyatanya
dalam dimensi ketiga, yaitu tindakan moral yang ditentukan oleh
kompetensi praktis untuk bertindak efektif, kemauan untuk memilih
yang benar meskipun sulit, dan kesiapan menghadapi risiko sosial
maupun personal. Dalam jangka panjang, kebiasaan moral yang
terinternalisasi menjadikan tindakan etis sebagai respon spontan,
sehingga individu bertindak benar bukan karena paksaan eksternal,
melainkan karena karakter yang telah terbentuk secara konsisten.”

Kerangka konseptual ini menegaskan bahwa pembentukan
karakter anak wusia dini memerlukan strategi holistik yang
mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut secara simultan dan
seimbang. Proses pembentukan karakter pada anak usia dini
berlangsung melalui mekanisme yang melibatkan pembelajaran
sosial, pemodelan perilaku, serta penguatan nilai melalui pengalaman
langsung. Anak belajar nilai moral melalui pengamatan dan partisipasi
sosial. Konteks pengasuhan seperti ini menyediakan kesempatan bagi
anak untuk mempraktikkan nilai-nilai moral, seperti berbagi dengan
teman sebaya atau membantu keluarga memungkinkan anak
mengaitkan konsep moral dengan pengalaman emosional yang
konkret, sehingga memperkuat integrasi nilai tersebut ke dalam
struktur kepribadian.

2 Thomas Lickona, Educating for Character. How Our Schools Can
Teach Respect and Responsibility (New York: Bantam Books, 1991), 51-62.
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Dalam realitas sosial yang lebih luas, keberagaman konteks
sosial dan budaya yang hadir di sekitar anak dapat memperkaya
dinamika pembentukan karakter. Berdasarkan pendekatan ekologi
pengasuhan, perkembangan anak dipengaruhi oleh sistem lingkungan
yang saling berinteraksi, mulai dari mikrosistem, mesosistem,
eksosistem, hingga makrosistem berupa budaya dan nilai sosial yang
lebih luas.”® Dalam kerangka ini, lingkungan terdekat anak berfungsi
sebagai ruang utama untuk mensosialisasikan nilai-nilai universal dan
praktik sosial yang beragam. Sosialisasi dalam pengasuhan anak dapat
berlangsung secara efektif melalui mekanisme keteladanan.
Sebagaimana Albert Bandura menjelaskan bahwa anak mempelajari
perilaku dan nilai melalui proses observasi terhadap figur yang
memiliki kedekatan emosional serta otoritas moral.”* Keteladanan
yang konsisten disertai dengan relasi emosional yang aman
memungkinkan nilai budaya dan agama terinternalisasi secara
mendalam.

Keteladanan orang tua dalam pengasuhan anak melibatkan
proses transmisi nilai, di mana anak mengadopsi karakteristik model
seperti kehangatan dan kompetensi, kualitas relasi antara model figur
dan pengamat, serta konsistensi perilaku model figur dengan nilai
yang diajarkan. Hal ini menuntut kemampuan orang tua beda etnis
untuk menegosiasikan dan mengintegrasikan perbedaan budaya.
Orang tua perlu mengembangkan strategi komunikasi yang secara
eksplisit mentransmisikan nilai-nilai budaya, sekaligus memberikan
ruang bagi anak untuk mengksplorasi dan memahami keragaman
praktik budaya yang mereka amati dalam lingkungan keluarga.

Adapun aspek moral dalam perkembangan anak usia dini dan
merujuk pada kapasitas memahami norma, menilai tindakan
berdasarkan kriteria etis, serta mengarahkan perilaku sesuai dengan
nilai yang hidup dalam komunitas sosial. Jean Piaget mengemukakan

93 Urie Bronfenbrenner, The Ecology of Human Development Experiment
by Nature and Design (United Stated of America: Harvard University Press,
1979), 21-26.

%4 Albert Bandura, Social Learning Theory (New Jersey: Prentice-Hall,
Inc., 1977), 22-34.
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bahwa anak usia dini berada pada fase moralitas heteronom, yaitu
tahap ketika aturan dipersepsikan sebagai ketentuan yang bersumber
dari otoritas eksternal. Pada fase ini, pemahaman moral anak bersifat
konkret dan berorientasi pada konsekuensi langsung dari suatu
tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan moral pada tahap
awal perkembangan perlu disesuaikan dengan kapasitas kognitif
anak.”

Pengembangan teori Piaget oleh Lawrence Kohlberg
menghadirkan kerangka sistematis mengenai tahapan perkembangan
moral. Menurut Kohlberg, anak usia dini berada pada tingkat
prakonvensional, yaitu fase ketika kepatuhan terhadap aturan
didorong oleh orientasi pada penghargaan dan penghindaran
hukuman.”® Kerangka ini menjelaskan bahwa disiplin pada usia dini
efektif ketika aturan disajikan secara jelas dan dikaitkan dengan
konsekuensi yang dapat dipahami oleh anak. Oleh karena itu,
perkembangan moral anak usia dini berlangsung melalui berbagai
mekanisme yang saling berkaitan — pendidikan secara langsung,
proses imitasi terhadap lingkungan sekitar, serta pengalaman mencoba
dan merefleksikan tindakan yang dilakukan.®’

Selain karakter dan moral, pengasuhan juga berperan sentral
dalam pembentukan konsep diri dan identitas anak. Secara kultural,
lingkungan pengasuhan juga perlu menyediakan struktur dan simbol
budaya yang dapat membantu perkembangan kognitif awal bagi anak.
Hal tersebut bertujuan untuk membantu diri mereka mengenal konsep
diri dan dunia sosialnya.”® Konsep diri anak merupakan representasi

95 Piaget Jean, The Moral Judgment of the Child (New York: The Free
Press, 1965), 295-313.

% Lawrence Kohlberg, The Philosophy of Moral Development. Moral
Stages and the Idea of Justice. (New York: Harper & Row, Publishers, Inc.,
1817), 17.

97 Aufa Ahyana Nursya and Mifta Mairani Noor, “Moral Values
Education in Early Childhood,” Proceeding International Seminar on Islamic
Studies 6, no. 1 (2025): 1215-1225.

% Azizah Rohmalimna, Olie Yeau, and Puiry Sie, “The Role of Parental
Parenting in the Formation of the Child’s Self-Concept,” World Psychology 1,
no. 2 (2022): 36-45; Judy Dunn, The Beginnings of Social Understanding, 1988,
9.
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tentang kemampuan diri, kualitas personal, dan perasaan kompeten
yang terbentuk melalui interaksinya dengan orang tua. Anak
mengamati respon afektif orang tua dan menafsirkan pola tersebut
sebagai petunjuk mengenai nilai yang dianggap tepat.”’

Sama dengan identitas diri anak yang mulai terbentuk melalui
proses kategorisasi sosial dalam praktik pengasuhan sehari-hari.
Seperti pengalaman yang diberikan orang tua tentang asal usul
keluarga menjadi referensi dasar bagi anak untuk mengenali
keanggotaan kelompok. Bahasa, makanan, tradisi, relasi antarkerabat,
serta ekspresi budaya dalam rutinitas keluarga merupakan perangkat
simbolik yang membentuk struktur kategori sosial dalam pikiran anak.
Selain itu, interaksi sosial dengan lingkungan sekitar mengonfirmasi
batasan dan keanggotaan kelompok yang memperkuat pemahaman
anak tentang identitas sosial dirinya.

Konsep diri anak berkembang bersamaan dengan kemampuan
kognitif. Hal ini juga beriringan dengan pertumbuhan kapasitas
representasional. Menurut Susan harter, anak usia dini berada pada
tahap representasi tunggal, karena kemampuan mereka hanya
mencapai penyebutan aspek-aspek dirinya dan belum mampu
mengintegrasikan semuanya secara koheren. Dengan kata lain, anak
memahami dirinya melalui kategori-kategori sederhana, seperti fisik,
aktivitas, maupun hubungan sosial. Setiap tahap perkembangan
konsep diri anak memerlukan dukungan yang muncul melalui
keterlibatan orang tua maupun lingkungan sosial. Hal ini senada
dengan teori kelekatan emosional yang menegaskan bahwa
responsivitas orang tua menghasilkan penguatan terhadap pemahaman
diri yang bersifat positif dan stabil. Seperti halnya interaksi anak
dengan bercerita mengenai pengalaman sehari-hari menghasilkan
struktur internal yang membantu menjaga konsistensi konsep
dirinya.'%

9 Charles Horton Cooley, Human Nature & the Social Order (United
States of America: Schocken Books, Inc., 1964), 5-13.

100 Susan Harter, The Construction of the Self. Developmental and
Sociocultural Foundations, 2nd ed. (New York: The Guilford Press, 2012), 27-
58.
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Konsep diri anak dalam keluarga dengan latar etnis orang tua
yang berbeda terbentuk melalui pemilihan unsur-unsur budaya secara
selektif. Misalnya, dari aspek penggunaan bahasa dalam kehidupan
sehari-hari menjadi instrumen kategorisasi diri anak, serta ritual
keagamaan menjadi sarana internalisasi norma dan pembentukan
moral serta karakter. Pemikiran Richard Jenkins memberikan
kerangka analitis untuk mengidentifikasi kategorisasi sebagai dasar
pembentukan identitas.!”" Jika ditinjau dalam konteks pengasuhan
antaretnis, pemilihan unsur-unsur budaya secara selektif merupakan
upaya orang tua dalam merekonstruksi identitas anak. Kerangka teori
yang telah dijelaskan bertujuan untuk menjelaskan dinamika negosiasi
budaya dalam pengasuhan pada keluarga Muslim antaretnis dan
dampaknya terhadap perkembangan identitas dan karakter anak.
Kerangka ini memberikan dasar analitis untuk mengidentifikasi pola
negosiasi budaya yang melekat pada praktik pengasuhan.

F.  Metode Penelitian
1. Setting Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk menelaah
praktik pengasuhan anak dalam keluarga muslim antaretnis di
Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang. Penelitian ini
menggunakan metode etnografi untuk memahami makna pengalaman
subjektif para informan dalam konteks sosial dan budaya yang
melingkupinya secara mendalam. Pemilihan Kecamatan Borobudur
sebagai lokasi penelitian berdasarkan kehadiran fenomena pernikahan
antaretnis, yaitu antara penduduk Jawa dengan etnis Minangkabau dan
Sunda. Fenomena ini menjadi arena sosial yang representatif untuk
menelaah dinamika nilai, tradisi, serta negosiaasi budaya dalam
praktik pengasuhan anak. Penelitian berfokus pada empat keluarga
Muslim antaretnis yang terdiri dari dua pasangan Jawa-Minangkabau
dan dua pasangan Jawa-Sunda. Pembatasan jumlah kasus ini
dimaksudkan untuk menjaga kedalaman deskripsi penelitian dan

101 Jenkins, “Rethinking Ethnicity: Identity, Categorization and Power.”
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keutuhan konteks sosial budaya yang diteliti. Penelitian dilakukan
sejak bulan Pebruari- Oktober 2024.

2. Teknik Pengumpulan Data

Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti mencari
informan penelitian melalui jaringan profesional pendidik di Ikatan
Guru ‘Aisyiah Bustanul Athfal (IGABA). Peneliti mendapatkan
rekomendasi informan dari Kepala PAUD Zaid bin Tsabit dan TK
ABA VI Majaksingi sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan
penelitian. Adapun karakteristik informan penelitian ini yaitu orang
tua yang memiliki anak berusia 3-8 tahun dan menetap di kecamatan
Borobudur minimal 8 tahun. Peneliti mendapatkan empat keluarga
muslim antaretnis yang terdiri dari dua pasangan Jawa-Minangkabau
(He-Ek, Is- Up) dan dua pasangan Jawa-Sunda (Ar- Ii serta As-Ju).
Proses rekrutmen informan melalui pertemuan langsung dan
penyampaian surat kesediaan menjadi partisipan penelitian.

Berdasarkan cakupan wilayah dan jumlah informan yang
diteliti, teknik pengumpulan data penelitian ini termasuk dalam
kategori studi kasus.'” Pengambilan informan dalam jumlah yang
relatif kecil bukan untuk dijadikan sampel atau generalisasi,
melainkan memberikan kedalaman penelitian.'”> Menurut Stake yang
dikutip oleh Soehadha,'* studi kasus pada dasarnya bukanlah sebuah
pilihan metodologis, tetapi pilihan terhadap objek yang dijadikan
sebagai fokus studi. Peneliti memilih kasus pengasuhan anak dalam
keluarga muslim antaretnis karena keunikannya sebagai sebuah

102 Sirwan Khalid Ahmed, “Sample Size for Saturation in Qualitative
Research: Debates, Definitions, and Strategies,” Journal of Medicine, Surgery,
and Public Health 5 (2025): 1-6.

103 Jonathan A. Smith, Paul Flowers, and Michael Larkin, Interpretative
Phenomenological Analysis Theory, Method, and Research, ed. Amy Maher, 2nd
ed. (London: Sage Publication Ltd, 2022), 1-4; Robert K. Yin, Case Study
Research Design and Methods, 5th ed. (United States of America: SAGE
Publications, Inc., 2014), 35-37.

104 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi
Agama (Yogyakarta: SUKA-Press, 2018), 104.
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peristiwa sosial yang bersifat kontras dari fenomena pengasuhan
secara umum.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Tahap wawancara
dilakukan secara mendalam dengan membuat rumusan-rumusan
pertanyaan yang disesuaikan berdasarkan kategori informan, bahasa
yang mudah dicerna oleh informan, alasan penelitian, pemilihan
waktu yang tepat, serta setting sosial dan lingkungan fisiknya.
Wawancara mendalam bertujuan untuk menggali data yang berasal
dari seorang informan terkait pengalaman individu agar sampai
kepada analisis emik. Penggunaan data pengalaman individu
bertujuan untuk memperoleh gambaran berupa pandangan informan
dalam masyarakat melalui pengalaman mereka sebagai anggota
masyarakat.'> Oleh karena itu, pengumpulan data terkait pengalaman
individu dalam penelitian ini dilakukan secara intensif dengan cara
berinteraksi secara terus-menerus terlibat dalam kehidupan informan.

Interaksi secara terus menerus dan keterlibatan peneliti dalam
kehidupan informan merupakan tahap observasi partisipatif. Peneliti
melakukan pengamatan dengan melibatkan diri dengan cara
berinteraksi dan mengobservasi secara langsung dengan informan
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, seperti membantu anak saat
makan, bermain, atau berinteraksi dengan orang tua, kerabat dekat
keluarga mereka, serta tetangga. Pengamatan yang dilakukan berfokus
pada lima aspek utama, yaitu perilaku pengasuhan ayah dan ibu, pola
komunikasi, nilai-nilai yang diajarkan, mekanisme pendisiplinan
anak, serta kelekatan emosional anak dengan orang tua. Semua hal
tersebut didokumentasikan dengan alat perekam suara dan catatan
lapangan guna menghasilkan data yang sahih dan terverifikasi.

Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan uji keabsahan
data berupa Triangulasi teknik/ metode. Peneliti mencocokkan atau
membandingkan data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data
yang berbeda, misalnya wawancara dan observasi.

105 Cheryl Tatano Beck, Introduction to Phenomenology: Focus on
Methodology (2455 Teller Road, Thousand Oaks California 91320: SAGE
Publications, Inc., 2021), 15-16.
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3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini berlangsung bersamaan dari
awal perencanaan, proses pengumpulan data, hingga tahap final
penulisan temuan. Menurut Miles dan Huberman,' proses analisis
data mencakup reduksi data, display data, dan verifikasi data. Proses
ini memungkinkan penelaahan yang mendalam terhadap pengalaman
pengasuhan dalam keluarga Jawa-Minang dan Jawa-Sunda, sekaligus
menjaga keterkaitan antara data empiris dan kerangka konseptual
penelitian. Pertama, tahap reduksi data dilakukan melalui proses
seleksi, pemfokusan, dan pemadatan terhadap seluruh catatan
lapangan, transkrip wawancara mendalam, dan hasil observasi
partisipatif. Data yang diperoleh dari interaksi dengan empat keluarga
muslim antaretnis dipilah berdasarkan relevansinya dengan fokus
penelitian yaitu dinamika negosiasi budaya dalam pengasuhan anak.
Fakta-fakta yang tidak berhubungan langsung dengan isu pengasuhan
dan negosiasi budaya disisihkan agar analisis tetap terarah pada
pertanyaan dan tujuan penelitian.

Tahap reduksi data setelah semuanya terkumpul didukung
dengan penggunaan perangkat lunak Nvivo.'*” Penggunaan perangkat
lunak ini dilakukan melalui beberapa tahapan, di antaranya impor data,
koding data, dan visualisasi proyek serta eksplorasi pola. Proses impor
data merupakan tahap memasukkan transkrip wawancara yang
diperoleh dari hasil penelitian lapangan ke dalam aplikasi NVivo. Data
tersebut berasal dari wawancara mendalam yang berfokus pada
praktik pengasuhan anak dalam keluarga muslim antaretnis.
Selanjutnya peneliti melakukan data coding dengan membaca data
yang sudah diimpor ke dalam NVivo secara intens dan
mengklasifikasinnya.'”® Setelah itu peneliti mengolah hasil koding

106 A Michael Huberman and Matthew B. Miles, “Data Management and
Analysis Methods,” in Handbook of Qualitative Research, ed. Norman K.
Denzin and Yvonna S. Lincoln (California: SAGE Publications, Inc., 1994),
428-429.

107 Pat Bazeley and Kristi Jackson, Qualitative Data Analysis with NVivo
(London: Sage Publication, 2013), 45.

1% Dimitri Mortelmans, Doing Qualitative Data Analysis with NVivo

(Cham: Springer, 2024), 57-87.
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dengan memanfaatkan fitur Explore dan Run Query pada NVivo untuk
mengeksplorasi pola, hubungan, dan temuan penelitian.

Setelah tahap reduksi data, peneliti melakukan penyajian data
dengan cara menyusunnya kembali ke dalam bentuk tampilan yang
terstruktur dan sistematis, baik melalui bagan alur, matriks
perbandingan, maupun skema tematik. Penyajian data seperti ini
bertujuan membantu peneliti melihat keterkaitan antarkategori secara
lebih utuh, sekaligus mempermudah pembacaan pola-pola relasional
yang muncul dari dinamika empirik di lapangan. Pada tahap ini
peneliti memetakan proses negosiasi budaya, pola komunikasi, dan
pembagian peran ayah dan ibu dalam praktik pengasuhan sehari-hari.
Data yang sudah terorganisasi tersebut dapat ditelusuri bagaimana
nilai-nilai budaya asal masing-masing pasangan dinegosiasikan,
dikompromikan, bahkan ditransformasikan dalam  konteks
pengasuhan anak. Pada titik inilah, data ditampilkan sebagai kontruksi
makna yang saling berhubungan dalam kerangka relasi keluarga.

Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan verifikasi melalui
proses penafsiran terhadap data yang telah disusun dalam display
dengan cara memilah tema-tema, pola interaksi, dan narasi
pengalaman yang muncul dari masing-masing keluarga. Peneliti
menelaah kembali hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
untuk menguji konsistensi temuan, sekaligus mengaitkannya dengan
kerangka teori tentang negosiasi budaya, pengasuhan, dan relasi
gender dalam keluarga muslim antaretnis. Proses verifikasi
menghasilkan penjelasan interpretatif mengenai alasan, motif, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi pola negosiasi budaya dalam
pengasuhan. Dengan demikian, hasil penelitian tidak berhenti pada
deskripsi fenomena, melainkan dilanjutkan dengan memberikan
penjelasan substantif tentang alasan praktik pengasuhan antaretnis
dapat terjadi.

Proses deskripsi data untuk merinci praktik pengasuhan, seperti
rutinitas harian, disiplin anak, internalisasi nilai agama, dan pola
komunikasi orang tua dengan anak. Setiap adegan sosial dalam
keluarga muslim antaretnis dijelaskan secara rinci untuk menampilkan
struktur pengalaman pengasuhan dari perspektif emik para pelaku. Hal
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ini bertujuan untuk memberikan gambaran konkret tentang proses
negosiasi budaya yang berlangsung dalam keluarga muslim antaretnis.
Analisis penjelasan mengkaji faktor-faktor yang mendorong
munculnya pola negosiasi tertentu, misalnya pengaruh latar belakang
budaya Jawa yang hierarkis, tradisi Minangkabau yang matrilineal,
atau kecenderungan budaya Sunda yang egaliter dalam bentuk strategi
kompromi pengasuhan.

Deskripsi data yang memberikan penjelasan substantif
dilakukan dengan menafsirkan makna di balik tindakan dan narasi dari
informan terkait pengasuhan antaretnis. Peneliti menempatkan praktik
pengasuhan sebagai teks kebudayaan yang sarat makna, sehingga
penafsiran dilakukan dengan mempetimbangkan pandangan asli
pelaku (emik) yang disusun kembali dalam kerangka konseptual
peneliti  (etik). Hasil analisis diarahkan untuk memberikan
pemahaman tentang situasi serupa dalam konteks lain melalui
kedalaman deskripsi dan kekayaan makna mengenai negosiasi budaya
dalam pengasuhan di keluarga muslim antaretnis.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan penelitian ini terdiri dari Bab I yang
mencakup latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka yang menyajikan
penelusuran penelitian-penelitian sebelumnya, kerangka teori, serta
metode penelitian. Bab I menguraikan fluiditas parenting dalam
keluarga muslim antaretnis dengan menempatkan migrasi dan
mobilitas sosial sebagai kerangka konseptual konteks penelitian.
Berpijak pada gagasan liquid modernity, refleksivitas modern, dan
strukturasi, bab ini menunjukkan bahwa pernikahan dan pengasuhan
anak menjadi arena untuk menyeleksi, mengombinasikan, serta
mentransformasikan nilai budaya dan ajaran Islam.

Bab III menguraikan tentang kondisi geografis, demografis,
ekonomi, serta budaya lokal sebagai konteks yang melatarbelakangi
kehadiran fenomena pengasuhan anak dalam keluarga muslim
antaretnis di kecamatan Borobudur, kabupaten Magelang. Wilayah
Borobudur sebagai lokasi penelitian merepresentasikan bahwa
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transformasi sosial ekonomi mempengaruhi terjadinya pertemuan
antaretnis di tingkat mesosistem hingga mikrosistem. Selanjutnya,
bagian ini menyajikan karakteristik pengasuhan anak dalam tiga etnis
utama, yaitu Jawa, Minangkabau, dan Sunda dengan menyoroti sistem
kekerabatan, nilai-nilai budaya, tahapan pengasuhan, serta perbedaan
harapan antara anak laki-laki dan perempuan sebagai fondasi kultural
masing-masing pasangan.

Bab IV membahas secara komprehensif dinamika pengasuhan
dalam empat keluarga muslim antaretnis di kecamatan Borobudur dari
aspek latar belakang kehidupan pasangan suami istri sebagai fondasi
analisis yang mencakup keluarga Jawa-Minangkabau dan Jawa Sunda.
Bab ini diawali dengan penggambaran konteks keluarga muslim
antaretnis yang dilanjutkan dengan analisis mendalam tentang praktik
pengasuhan anak pada setiap keluarga — pembagian peran pengasuhan,
strategi dan metode pengasuhan, serta nilai-nilai budaya yang
diinternalisasikan kepada anak. Secara analitis, bab ini menegaskan
bahwa pengasuhan anak dalam keluarga muslim antaretnis merupakan
proses dinamis yang mencerminkan interaksi antarsubsistem budaya,
distribusi otoritas pengasuhan, serta adaptasi kontekstual terhadap
lingkungan sosial.

Bab V terdiri dari pembahasan tentang pengasuhan anak dalam
keluarga muslim antaretnis sebagai arena negosiasi budaya yang
dipengaruhi oleh konstruk budaya asal orang tua, relasi kuasa, dan
tekanan struktural, khususnya ekonomi. Pembahasan diawali dengan
menyajikan problematika dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengasuhan anak, serta strategi adaptasi budaya yang diterapkan oleh
orang tua. Strategi adaptasi budaya yang ditemukan meliputi adaptasi
budaya parsial, transisi budaya, integrasi budaya, serta bikulturalisme
ganda. Seluruh strategi tersebut menunjukkan bagaimana Islam
berfungsi sebagai kerangka normatif dan etik yang mengintegrasikan
perbedaan budaya dalam pembentukan karakter, moral, serta
keseimbangan antara ketegasan dan kasih sayang dalam pengasuhan
anak.

Bab VI membahas tentang pola pengasuhan hibrida dalam
keluarga muslim antaretnis di kecamatan Borobudur serta
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implikasinya terhadap pembentukan karakter, identitas, serta
diferensiasi gender anak. Pengasuhan hibrida dipahami sebagai hasil
negosiasi dinamis antara warisan budaya Jawa, Minangkabau, dan
Sunda dengan nilai-nilai Islam sebagai jangkar normatif utama yang
termanifestasikan dalam praktik pengasuhan sehari-hari. Pola
pengasuhan ini membentuk karakter religius, empatik, toleran, dan
adaptif melalui relasi afektif yang hangat, keteladanan orang tua, serta
pengalaman langsung anak dalam menyikapi perbedaan budaya secara
dialogis. Dalam konteks identitas, pengasuhan hibrida memungkinkan
berkembangnya identitas bikultural yang integratif dan koheren,
karena perbedaan budaya dimediasi dalam satu kerangka nilai
keislaman yang diperkuat melalui tradisi masyarakat lokal. Pada saat
yang sama, diferensiasi gender diartikulasikan secara reflektif melalui
dialektika pemahaman nilai-nilai patriarki dan kesetaraan dalam
ajaran Islam.

Bagian ferakhir, sebagai penutup merangkum keseluruhan
temuan dan kontribusi penelitian yang terdiri dari kesimpulan serta
rekomendasi teoritis maupun praktis. Pada bagian kesimpulan
menguraikan penegasan praktik pengasuhan anak dalam keluarga
muslim antaretnis di kecamatan Borobudur merupakan hasil interaksi
kompleks antara dinamika sosial-budaya, sistem kekerabatan, dan
nilai-nilai ajaran Islam yang dinegosiasikan secara terus-menerus
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penelitian ini, peneliti
menawarkan kontribusi teoritis bagi pengembangan konsep
etnoparenting dan teori akulturasi dalam ranah keluarga muslim
antaretnis. Bab ini juga menguraikan keterbatasan penelitian serta
memberikan peluang riset lanjutan, sembari merumuskan implikasi
praktis bagi pendidikan pranikah, keluarga muslim antaretnis, serta
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini untuk mendukung
perkembangan anak di tengah masyarakat multikultural.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam praktik
pengasuhan anak dalam keluarga muslim antaretnis di Kecamatan
Borobudur, Kabupaten Magelang. Berdasarkan temuan empiris dan
pembacaan teoritik yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,
maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Dinamika sosial budaya dan agama terbukti memainkan peran
sentral dalam membentuk praktik pengasuhan anak pada
keluarga muslim antaretnis di Kecamatan Borobudur. Praktik
pengasuhan merupakan hasil pertemuan dan perundingan
berkelanjutan antara pengetahuan budaya masing-masing
pasangan beda etnis dengan nilai-nilai ajaran Islam sebagai
kerangka normatif pengasuhan anak. Budaya Jawa sebagai
budaya dominan tempat tinggal memberikan pengaruh struktural
yang kuat, terutama dalam aspek hierarki keluarga, etika
harmoni sosial, serta orientasi pengendalian diri, dan kepatuhan
anak. Namun, pengaruh tersebut tidak bekerja secara
hegemonik. Pasangan non-Jawa secara aktif membawa
pengetahuan budaya asalnya, seperti prinsip matrilineal dan
orientasi kemandirian dalam budaya Minangkabau, maupun
penekanan pada kelekatan emosional dan afeksi dalam budaya
Sunda. Pengetahuan budaya seperti inilah yang dinegosiasikan
dalam pengasuhan anak di kehidupan sehari-hari.

2. Pengasuhan anak dalam keluarga muslim antaretnis dihadapkan
pada sejumlah problematik yang bersifat struktural, kultural, dan
interpersonal. Problematika utama muncul dari perbedaan
orientasi nilai pengasuhan antar pasangan, khususnya terkait
pendisiplinan anak, pembagian peran gender, gaya komunikasi,
serta ekspektasi terhadap masa depan anak. Perbedaan tersebut
kerap diperkuat oleh latar sistem kekerabatan yang berbeda,
seperti patrilineal Jawa dan matrilineal Minangkabau. Hal
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B.

tersebut juga mempengaruhi cara pasangan memaknai otoritas
dan tanggung jawab dalam pengasuhan anak. Selain itu,
keterlibatan keluarga besar menjadi faktor signifikan yang
mempengaruhi praktik pengasuhan. Intervensi keluarga besar,
baik dalam bentuk nasihat, ekspektasi budaya, maupun bantuan
pengasuhan, sering kali menimbulkan ketegangan apabila tidak
dikelola melalui komunikasi yang berorientasi pada kesekapatan
bersama antar pasangan. Adapun faktor lainnya meliputi tingkat
pendidikan orang tua, pengalaman migrasi, kondisi ekonomi
keluarga, serta lingkungan sosial yang bersifat multikultural.
Pasangan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan
pengalaman lintas budaya yang lebih luas cenderung memiliki
kemampuan reflektif yang lebih baik dalam menegosiasikan
perbedaan nilai pengasuhan.

Pasangan muslim antaretnis menegosiasikan perbedaan budaya
dalam pengasuhan anak melalui strategi adaptasi yang bersifat
kontekstual dan dinamis. Negosiasi budaya yang terjadi
menggunakan ragam strategi, seperti asimilasi budaya dominan,
enkulturasi budaya asal, transisi budaya, serta bikulturalisme
ganda. Pemilihan strategi tersebut dipengaruhi oleh relasi kuasa
dalam keluarga, kedekatan dengan keluarga besar, serta
kebutuhan perkembangan anak. Bentuk konkret dari strategi
yang diterapkan, seperti pemilihan bahasa komunikasi dalam
keluarga, penentuan pola disiplin, pembiasaan ibadah, serta
penanaman nilai moral dan identitas etnis anak. Proses negosiasi
terus mengalami penyesuaian seiring dengan pertumbuhan anak
dan perubahan konteks sosial keluarga. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengasuhan anak dalam keluarga muslim
antaretnis merupakan arena produksi praktik pengasuhan hibrida
yang tidak sepenuhnya mereplikasi budaya asal salah satu
pasangan, melainkan membentuk pola yang bersifat adaptif.

Rekomendasi

Penelitian ini secara konseptual dan empiris mereposisi pengasuhan
anak dalam keluarga muslim antaretnis sebagai praktik sosial yang
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kompleks, dinamis, dan sarat negosiasi nilai. Dalam konteks
masyarakat multikultural, terutama di Indonesia, pengasuhan tidak
dapat hanya sekadar dipahami sebagai aktivitas domestik dan transmisi
nilai yang bersifat linier, melainkan sebagai arena interaksi antara
sistem pengetahuan budaya, norma agama, serta relasi kuasa yang
terus bergerak mengikuti dinamika kehidupan keluarga. Melalui kasus
pengasuhan anak dalam keluarga muslim antaretnis, penelitian ini
memperkaya kajian pengasuhan, antropologi keluarga, serta studi
keluarga muslim. Secara teoritis, kontribusi utama penelitian ini
terletak pada pengembangan konsep etnoparenting dalam konteks
pernikahan antaretnis yang dimediasi oleh nilai-nilai Islam. Berbeda
dengan kajian etnoparenting yang berangkat dari asumsi homogenitas
budaya, penelitian ini menunjukkan bahwa Pengetahuan budaya
pengasuhan saling berinteraksi — dinegosiasikan, diseleksi, bahkan
ditranformasikan melalui praktik pengasuhan sehari-hari.

Kontribusi teoritis lainnya terletak pada pengayaan teori
akulturasi budaya dalam ranah keluarga, khususnya strategi adaptasi
pasangan antaretnis dalam pengasuhan anak usia dini. Dengan
menempatkan pengasuhan sebagai arena praksis akulturasi budaya,
penelitian ini menantang asumsi dominan yang memandang bahwa
akulturasi sebagai pilihan strategis yang stabil serta menegaskan
bahwa adaptasi budaya dalam keluarga merupakan proses
berkelanjutan yang terus dinegosiasikan. Islam sebagai kerangka
normatif integratif dalam pengasuhan antaretnis juga memungkinkan
terjadinya rekonsiliasi nilai-nilai budaya yang berbeda. Nilai-nilai
Islam berfungsi sebagai rujukan etik yang memberikan legitimasi bagi
pasangan antaretnis untuk menyaring, menyelaraskan, dan
mengintegrasikan pengetahuan budaya pengasuhan.

Secara lebih luas, penelitian ini menekankan bahwa posisi
keluarga muslim antaretnis sebagai laboratorium sosial yang strategis
untuk memahami dinamika identitas, integrasi nilai budaya dan agama,
serta relasi kuasa dalam masyarakat multikultural. Fokus pada praktik
pengasuhan anak usia dini menunjukkan bahwa fase awal kehidupan
anak merupakan ruang krusial bagi pembentukan disposisi moral,
karakter, serta identitas sosial yang dipengaruhi oleh negosiasi budaya
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pasangan beda etnis. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan yang berkaitan dengan jumlah dan variasi kasus yang
dipilih untuk menjaga kedalaman analisis etnografis. Konsekuensinya
menjadikan temuan penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
generalisasi statistik, melainkan untuk memberikan pemahaman
kontekstual yang mendalam. Keterbatasan selanjutnya terletak pada
penekanan perspektif orang tua, sehingga pengalaman dan suara anak
sebagai subjek pengasuhan belum dieksplorasi secara optimal. Selain
itu, relasi antara praktik pengasuhan dengan intitusi pendidikan formal,
serta dimensi gender masih membuka peluang untuk penelitian
lanjutan.

Secara praktis, temuan penelitian ini memiliki implikasi
langsung bagi perumusan dan pengembangan program pendidikan
pranikah, khususnya bagi pasangan muslim antaretnis. Pendidikan
pranikah direkomendasikan tidak lagi berfokus secara sempit pada
aspek normatif figh pernikahan dan relasi suami-istri, tetapi diperluas
dengan materi pengasuhan lintas budaya yang bersifat aplikatif dan
reflektif. Materi tersebut mencakup pemahaman tentang perbedaan
etnoteori pengasuhan, potensi konflik nilai dalam praktik pengasuhan
anak, serta strategi negosiasi budaya yang konstruktif dan berkeadilan.
Integrasi materi ini diharapkan dapat membangun kesiapan psikososial
dan kultural pasangan sejak awal pernikahan, sehingga pengasuhan
anak tidak dipahami sebagai wilayah spontan yang dibiarkan
berkembang tanpa refleksi, melainkan sebagai tanggung jawab
bersama yang direncanakan secara sadar.

Bagi orang tua dalam keluarga muslim antaretnis, penelitian ini
merekomendasikan perubahan cara pandang terhadap keragaman
budaya dalam pengasuhan. Keragaman tidak semestinya diposisikan
sebagai sumber konflik atau ancaman terhadap kohesi keluarga,
melainkan sebagai sumber daya kultural yang potensial untuk
membentuk karakter anak yang adaptif, toleran, dan memiliki
fleksibilitas sosial. Pengasuhan yang reflektif menuntut kesadaran
orang tua untuk secara selektif mengintegrasikan nilai-nilai budaya
yang beragam dengan prinsip-prinsip agama yang dijadikan sebagai
jangkar normatif. Dalam konteks ini, agama berfungsi sebagai
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kerangka etik yang menstabilkan proses negosiasi budaya, sekaligus
memberikan rujukan moral yang konsisten bagi anak dalam
membangun identitas diri di tengah pluralitas nilai.

Implikasi praktis berikutnya ditujukan kepada lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan para pendidik. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan pendekatan pedagogis yang
sensitif terhadap latar belakang keluarga lintas budaya, dengan
menempatkan pengalaman pengasuhan anak sebagai bagian integral
dari proses pembelajaran. Kurikulum dan praktik pembelajaran di
PAUD perlu memberikan ruang bagi ekspresi identitas budaya anak
secara inklusif, serta menghindari penyeragaman standar perilaku
berdasarkan budaya dominan. Guru diharapkan memiliki kompetensi
lintas budaya yang memadai, termasuk kemampuan membaca perilaku
anak dalam konteks pengasuhan keluarga dan membangun komunikasi
kolaboratif dengan orang tua. Pendekatan kolaboratif ini penting untuk
menciptakan kesinambungan nilai antara rumah dan sekolah, sehingga
lingkungan belajar menjadi ruang yang aman, suportif, dan kondusif
bagi perkembangan optimal anak dari keluarga muslim antaretnis.
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